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MOTTO 

                                 

                     

Artinya; Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al Alaq: 1-5)
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, 2010, (Bandung: Kementrian Agama,2010), 

597. 



 

 v 

PERSEMBAHAN 

Dengan ucapan syukur alhamdulillah dengan ridho Allah SWT. Skripsi ini 

bisa diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, skripsi ini saya persembahkan 

kepada: 

1. Ibu saya Ninik Sumariyanah dan ayah saya Budi Suparno yang telah 

merawat, mendidik dan membesarkan saya dengan penuh kasih sayang 

dan cintanya. Terimakasih telah mengupayakan pendidikan tinggi untuk 

putri sulungmu dan telah mengajarkan untuk sabar menjalani setiap anak 

tangga dalam pencapaian memberikan do‟a serta mengajarkan dalam 

setiap harapan dan keinginan harus berani mencoba sebelum menyerah. 

Semoga ibu dan ayah diberikan kesehatan, kebahagiaan, dimudahkan 

rezekinya, dan panjang umur untuk melihat putrinya menjadi seseorang 

yang dapat dibanggakan aamiin. 

2. Adik saya Ainur Dwi Putri Valencia dan Natasya Putri Azahro terimakasih 

telah memberikan semangat dan dukungan. Semoga kelak kalian dapat 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi aamiin. 

 

  



 

 vi 

KATA PENGANTAR 

     

Segenap puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. karena tas 

Rahmat dan karuania-Nya dapat menyelasaikan skripsi sebagai salah satu syarat 

menyelesaikan program sarjana S1 di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dapat 

terselesaikan dengan lamcar. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW. yang telah mengantarkan kita dari zaman 

kegelapan menuju jalan yang terang benderang. 

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. Oleh 

karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terimakasih sedalam-dalamnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM. selaku Rektor UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah memberikan segala 

fasilitas yang membantu kelancaran atas terselesainya skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Abdul Mu‟is, S.Ag., M.S.I. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 

3. Bapak Dr. Nurrudin, S.Pd.I., M.Pd.I. selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Islam dan Bahasa yang telah melaksanakan dan mengelola pendidikan 

dan pengejaran. 



 

 vii 

4. Bapak Dr. Ahmad Royani, S.Pd.I., M.Pd.I. selaku Koordinator Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam yang telah memberikan persetujuan 

kepada penulis untuk penyusunan skripsi ini. 

5. Rofiq Hidayat, M.Pd, Selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, serta kesabaran dalam memberikan 

bimbingan serta arahan kepada peneliti sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

6. Drs. Imam Syafi‟i, M.Pd.I, selaku DPA yang telah memberikan 

bimbingan akademik kepada peneliti dan segenap dosen Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, khususnya kepada 

dosen FTIK. 

7. Ibu Endah Nur Mahmuda, M.Pd. selaku Kepala MAN 1 Lamongan, 

dan Dra. bu Siti Muzayati Rohmah selaku Kepala Perpustakaan yang 

telah memberikan izin melaksanakan penelitian di Madrasahnya dan 

segenap guru dan staf MAN 1 Lamongan yang telah membantu 

terlaksananya proses penelitian ini. 

8. Dr. KH. Prof. Kyai M. Noor Harisudin M.Fil.I, CLA, CWC dan Ibu 

Nyai Robitul Adawiyah selaku pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa 

Darul Hikam, para pengurus serta teman teman pondok terutama Siti 

Fitriatus Sholikhah, Arifah Sasta Firdausiah, dan Critine Cristantia 

Radongkir terimakasih atas doa yang diberikan dalam setiap langkah 

dan setiap proses yang dilakukan dan cerita suka maupun duka. 



 

 viii 

9. Teman -teman kelas MPI kelas C3 angkatan 21 terutama Novi Aifah 

Risqiyah, Siti Malia, Yunita Ingka Kristi, Della Mudmahilla Tul 

Ma‟dilah, Halimatus Syakdiyah, Syaiful Arif dan Kharisma Fitriani 

yang telah membersamai dalam setiap cerita, maupun proses pada 

bangku perkuliahan dan skripsi. 

 

Jember, 26 November 2024 

 

 

Penulis  

 

  



 

 ix 

ABSTRAK 

Alifah Rahma Putri Anabilla, 2024: Layanan Perpustakaan Digital E-LIB 

MANELA sebagai Gerakan Literasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan 

Kata Kunci: E-LIB MANELA, Literasi Madrasah 

Layanan perpustakaan merupakan suatu kegiatan perpustakaan untuk 

memberikan pelayanan pada pengunjung seperti halnya melalui digital E-LIB 

MANELA yang memberikan pelayanan perpustakaan secara digital. MAN 1 

Lamongan merupakan suatu lembaga pendidikan yang telah melakukan pelayanan 

perpustakaan secara digital selain itu, lembaga tersebut merupakan satu satunya 

yang telah menerapkana digital E-LIB MANELA pada tingkat sekolah menengah 

keatas. 

Fokus pada penelitian ini yaitu 1) Bagaimana strength dalam pelayanan 

perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai gerakan literasi madrasah? 2) 

Bagaimana weakness dalam pelayanan perpustakaan digital E-LIB MANELA 

sebagai gerakan literasi madrasah? 3) Bagaimana opportunity dalam pelayanan 

perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai gerakan literasi madrasah? 4) 

Bagaimana threat dalam pelayanan perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai 

gerakan literasi madrasah? Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari penerapan E-LIB MANELA 

sebagai gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

field research. Subjek penelitian menggunakan teknik purposive dengan sumber 

data kepala madrasah, kepala perpustakaan, guru, dan siswa. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data menggunakan Miles, Huberman, dan Saldana melalui 

kondensasi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan dan verfikasi. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian adalah 1) strength meliputi kelebihan yang dimiliki 

lembaga, apa yang dilakukan lembaga untuk meningkatkan keunggulan dari 

lembaga lain, keunikan yang dimiliki, dan apa yang dirasakan warga madrasah 

pada kelebihan yang dimiliki. 2) weakness meliputi pendapat yang dapat 

ditingkatkan dalam lembaga, apa yang harus dihindarai dalam lembaga, apa yang 

dilihat warga madrasah pada kelemahan yang dimiliki, apa yang dilakukan 

pesaing dalam meningkatkan keunggulan. 3) opportunity meliputi kesempatan 

yang bisa dilihat dari keuntungan E-LIB MANELA dan perkembangkan tren yang 

sejalan dengan E-LIB MANELA. 4) threat meliputi hambatan yang dihadapi, hal 

apa yang dilakukan oleh pesaing, dan perkembangan teknologi apa yang 

menyebabkan ancaman bagi lembaga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi saat ini berkembang dengan pesat. Berbagai 

macam aplikasi telah banyak digunakan dan dikembangkan.
1
 Sehingga 

dunia pendidikan perlu mengikuti perkembangan agar tidak mengalami 

ketertinggalan. Teknologi dapat digunakan dengan baik sebagai proses 

pembelajaran. Pada era teknologi yang semakin maju dapat memberikan 

tantangan dalam hal fasilitas dan pelayanan.
2
  Dengan memanfaatkan 

adanya teknologi seperti dengan penggunakan aplikasi digital.  

Salah satunya pada perpustakaan sekolah yang menjadi sarana 

wajib dimiliki. Sehingga dapat memberikan inovasi pengembangan 

perpustakaan digital.
3
 Hal tersebut tercantum pada UUD No. 19 tahun 

2003 tentang standar nasional Pendidikan bab 7 pasal 42 menjelaskan 

bahwa setiap sekolah harus memiliki sebuah sarana yang digunakan 

sebagai penunjang pembelajaran.”
4
 Dalam suatu lembaga dengan landasan 

undangan-undang maka suatu perpustakaan untuk terus berinovasi dalam 

                                                           
1
 Herry Widyastono, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Sekolah Menengah 

Pertana Negeri Akreditasi A di Provinsi Jawa Timur The Use of Information and Communication 

Technology in Junior High School Accreditation of A In The East Java Province.”, Jurnal 

Kwangsan, Vol.5 No.1, (2017): 21-38. 
2
 Suharto et al., “Digital Learning Tranformation at Islamic Boarding Schools: Digital-Based 

Learning Paterns in Salaf and Modern Islamic Boarding Schools in Jember.”, Journal of potive 

school psychology, Vol.6 No.2, Juni (2022): 5319-5329. 
3
 Fiqru Muafar, “Isu-Isu Strategi Pembagunan Perpustakaan Digital.”, Jurnal Visa Pustaka, Vol.14 

No.4, (2012): 5-14. 
4
 Sekretariat Negara Republik Indonesia Undang-Undang Republik Indonesia“PP SNP No. 19 

Tahun 2005.” 
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menyediakan informasi secara mudah.
5
 Sehingga sekolah tidak hanya 

menyediakan sarana tetapi perpustakan juga perlu bertransformasi menjadi 

ebuah perpustakaan digital.  

Dengan sistem pelayanan yang berbasis elektronik agar dapat 

memudahakan penjangkauan dan penggunaan informasi tanpa adanya 

batas waktu
6. Maka dengan adanya hal tersebut perlu adanya penggunaan 

aplikasi digital. melalui aplikasi digital akan sangat mudah dijangkau bagi 

pengguna dengan sistem penggunaannya yang mudah dan praktis 

digunakan. Dalam dunia pendidikan perpustakaan merupakan tambah 

segala informasi.
7
 Sehingga perpustakaan berkolaborasi dengan pesatnya 

teknologi.  

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat mendorong 

tumbuhnya keterampilan belajar, bernalar, dan berkomunikasi dari 

beragam sumber belajar.
8
 Selain melakukan dengan melakukan kunjungan 

pada perpustakaan acuan belajar dapat juga memanfaatkan sebuah aplikasi 

untuk lebih mengoptimalkan literasi membaca. Dalam pemanfaatannya 

perlu adanya beberapa aspek yang harus diperhatikan yaitu kebijakan 

                                                           
5
 Hartono, “Strategi Pengembangan Perpustakaan Digital dalam Membangun Aksebilitas 

Informasi: Sebuah Kajian Teoritis pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam di Indonesia.”, 

Jurnal Perpustakaan, Vol. 8 No.1, (2017): 75-91. 
6
Siti Muzayati Rohmah, “Promosi Layanan Perpustakaan Digital „E-LIB MANELA sebagai 

Sarana Penunjang Kegiatan Gerakan Literasi Madrasah Promotion Of Digital Library Service „E-

LIB MANELA As A Means Of Supporting The Activities Of The Madrasah Library Movement.”, 

Jurnal Pendidikan Humaniora, Vol.6 No.1, (2022): 1009-1022. 
7
 Amin Akbar and Riyatul Husnan, “Manajemen Perpustakaan di Pesantren dalam Meningkatkan 

Minat Baca Peserta Didik.”, Jurnal Leaderia, Vol.3 No.2, (2022): 97-107 
8
 Herry Widyastono, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Sekolah Menengah 

Pertana Negeri Akreditasi A di Provinsi Jawa Timur The Use of Information and Communication 

Technology in Junior High School Accreditation of A In The East Java Province.”, Jurnal 

Kwangsan, Vol.5 No.1, (2017): 21-38. 
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infrastuktur, konten, dan sistem pemanfaatan.
9
 Terdapat berbagai 

kebermaanfaatan yang menyebabkan perpustakaan sangat penting pada era 

5.0.
10

 Hal tersebut seperti yang telah digunakan pada MAN 1 Lamongan 

sebagai bentuk pemanfaatan yaitu dengan adanya aplikasi E-LIB 

MANELA. E-LIB MANELA merupakan sebuah aplikasi perpustakaan 

berbasis digital yang menyediakan berbagai bacaan buku berbentuk e-

book. Perpustakaan digital merupakan suatu tempat penyimpanan, 

mengolah, dan mencari informasi bacaan yang berbentuk digital.
11

  

Perpustakaan tidak hanya menyediakan berbagai macam bacaan 

tetapi juga melakukan pemberdayaan pada semua koleksi buku agar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh warga sekolah.
12

 Sehingga Dengan 

adanya sebuah aplikasi tersebut pihak pengelola pustakawan dapat 

meningkatkan pelayanan dan gerakan literasi membaca warga sekolah dan 

bagi pengguna luar sekolah. Sebagaimana dalam kandungan Qs. Al-Alaq 

ayat1-5:
13

 

                                                           
9
 Oos M. Anwas, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Pesantren Rakyat Sumber 

Pucung Malang The Utilization of Informastion and Communication Technology at Pesantren 

Rakyat Sumber Pucung Malang.”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.1 No.3, (2015): 207-

220. 
10

 Tansa Trisna, Hesti Fibriasari,Ressy Dwitas, “The Strengthening The Role and Function of 

Library in Supporting Scholarly Communication in The State Islamic Institute of Curup.”, 

Indonesian Journal of Librarianship,(2021): 118-136. 
11

 Rivalina Rahmi dan Anwas Oos M., “Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Optimalisasi 

Perpustakaan.”, Jurnal Teknodik, Vol,12 No.2, (2014): 226-237. 
12

 Tansa Trisna, Hesti Fibriasari,Ressy Dwitas, “The Strengthening The Role and Function of 

Library in Supporting Scholarly Communication in The State Islamic Institute of Curup.”, 

Indonesian Journal of Librarianship,(2021): 118-136. 
13

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan,2010, (Bandung: Kementrian 

Agama,2010),597.  
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Artinya; Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) 

dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 
14 

 

Dari ayat tersebut menjelaskan tentang perintah membaca yang 

memiliki keterkaitan dengan literasi. Surat ini menekankan pentingnya 

tulisan dan bacaan dalam menyebarkan pengetahuan. Sehingga kemajuan 

yang saat ini berkembang tidak dapat dibangun tanpa adanya literasi yang 

menjadi dasar perkembangan pengetahuan. 

Digital E-LIB MANELA merupakan salah bentuk kerjasama antar 

Perusahaan untuk lebih peduli akan sebuah literasi membaca. Pada era 

digital ini sangat diperlukan dengan penggunaan sebuah aplikasi yang 

dapat mendukung gerakan literasi. Gerakan literasi merupakan suatu 

kegiatan yang berhubungan dengan membaca dan menulis dengan 

melibatkan siswa, guru, dan seluruh stakeholder
15

. Gerakan literasi 

madrasah merupakan suatu upaya berkelanjutan yang menjadikan 

madrasah sebagai pembelajaran dengan melibatkan stakeholder sebagai 

peningkatan literasi.  

                                                           
14 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, 2010, (Bandung: Kementrian Agama,2010), 

597. 
15

 Muhammad Hayun dan Tuti Haryati, “Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa SD LAB School FIP UMJ.”, Jurnal Anak Usia Dini, 

Vol.4 No.1, (Mei 2020): 79-89. 
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Gerakan literasi memiliki peranan penting dalam menumbuhkan 

minat baca. Dari hasil penelitian terdahulu bahwa dalam penggunaan 

digital aplikasi literasi mendapat respon positif dan dapat meningkatkan 

minat baca.
16

  Dengan majunya sebuah teknolgi tentu banyak dari 

kalangan muda dapat mengakses dengan mudah. Sehingga mengalami 

kecanduan internet. Maka perlu adanya sebuah pemanfaatan yang dapat 

menjadi nilai penunjang literasi dari adanya hal tersebut.
17

 Dalam 

penelitian yang telah dilakukan menyatakan Pemanfaatan E-LIB 

digunakan sebagai motivasi dan sebagai sebuah minat.
18

 Dengan sistem 

perpustakaan yang konvensional yang meyediakan buku melalui rak dapat 

menjadi turunnya motivasi siswa sehingga dengan penggunan digital E-

LIB MANELA dapat memenuhi kebutuhan informasi dan menarik dalam 

kegiatan belajar.
19

 Hal tersebut juga dipertegas melalui hasil penelitian 

dengan perpustakaan digital dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik dalam memperoleh pengetahuan secara teknologi.
20

 

Dalam penggunaan sebuah aplikasi yang digunakan. Analisis untuk 

mengetahui keunggulan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Analisis 
                                                           
16

 Kurnianingsih, Rosini, dan Ismayati, “Upaya Peningkatan Kemampuan Literasi Digital Bagi 

Tenaga Perpustakaan Sekolah dan Guru di Wilayah Jakarta Pusat melalui Pelatihan Literasi 

Informasi.”, Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat (Indonesian Journal of Community 

Engagement), Vol.3 No.1, (2017): 61-76. 
17

 Burhanudin Aan, “Penggunaan SWOT dalam Literasi Media (Penggunaan Media Digital Secara 

Positif pada Generasi Milenial di Madrasah Aliyah Yayasan Bina Cendikia Utama Kabupaten 

Cirebon).”, Jurnal ISSN: Dimasejati, Vol. 1 No.2, (Januari 2019): 149-159 
18

 Ridwan Nyak, “Pemanfaatan E-LIB Araniry dalam Proses Belajar Mahasiswa Manajemen 

Pendidikan Islam (MPI) DI UIN Araniry Banda Aceh.”, (Skripsi,UIN AR-Raniy,2021),109. 
19

 Wardana Andi, Susilo Heru, dan Riyadi, “Implementasi Digtal Library untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa (Studi Banding SMA Islam Malang).”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol,21 

No.1, (2015): 1-9. 
20

 Abdul Karim Batubara, “Pemanfaatan Perpustakaan Digital dalam Mendukung Proses Belajar 

Mengajar.”, Jurnal Iqra, Vol.7 No.2, (Oktober 2013): 61-71 
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merupakan suatu alat perenacanaan startegis yang digunakan untuk 

mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman.
21

 Dengan 

menggunakan kekuatan dan peluang untuk mencapai tujuan pada suatu 

lembaga.  Dengan adanya sebuah analisis tersebut bertujuan untuk 

mengetahui tantangan dan potensi manfaat dari penggunaan E-LIB 

MANELA manela dan dapat menimalisir kelemahan serta menekankan 

dampak ancaman yang harus dihadapi serta peningkatkan pada pelayanan. 

Dengan demikian penggunaan dapat membantu sekolah untuk Menyusun 

strategi yang tepat dalam memanfaatkan sebuah aplikasi digital.  

Sehingga alasan peneliti melakukan penelitian pada lembaga 

tersebut karena aplikasi perpustakaan digital E-LIB MANELA merupakan 

satu satunya pada madrasah menengah ahir sehingga dapat menjadi suatu 

dorongan untuk menjadikan layanan penggunaan E-LIB MANELA 

menjadikan motivasi belajar literasi dengan meningkatkan minat baca 

yang bisa dimulai dari hal kecil dan dapat memberikan dorongan bagi 

sekolah lain dalam menggiatkan gerakan literasi sekolah agar terus 

berkembang dan melek pada pentingnya minat baca.  

 

                                                           
21

 Kumar C.R dan K.B, “SWOT ANALYSIS.”, International Journal of Advanced Research, 

Vol.11 No.9, (Oktober 2023): 774-748. 
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B. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan konteks penelitian tersebut maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini berdasarkan pada teori Karinov sebagai berikut 
22

: 

1. Bagaimana strength digital E-LIB MANELA manela sebagai gerakan 

literasi madrasah di MAN 1 Lamongan? 

2. Bagaimana weakness digital E-LIB MANELA manela sebagai gerakan 

literasi madrasah di MAN 1 Lamongan? 

3. Bagaimana opportunity digital E-LIB MANELA manela sebagai 

gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan? 

4. Bagaimana threat digital E-LIB MANELA manela sebagai gerakan 

literasi madrasah di MAN 1 Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian tersebut maka tujuan penelitian ini 

berdasarkan fokus penelitian pada teori Karinov mengenai yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis strength digital E-LIB MANELA manela sebagai 

gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan 

2. Untuk menganalisis weakness digital E-LIB MANELA manela sebagai 

gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan  

3. Untuk menganalisis opportunity digital E-LIB MANELA manela 

sebagai gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan  

                                                           
22

 Ngurah et al., Analisis SWOT (Kajian Perencanaan Model, Strategi, dan Pengembangan Usaha), 

(Denpasar: Mahasaraswati Press, 2018), 6-7. 
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4. Untuk menganalisis weakness digital E-LIB MANELA manela sebagai 

gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat penelitian tersebut diantaranya: 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

mendapatkan gelar sarjana Pendidikan (S.Pd) pada program studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

b. Dapat memberikan sumbangsih ilmiah tambagna informasi terkait 

layanan digital E-LIB MANELA sebagai gerakan literasi untuk 

kemajuan dan keberhasilan tujuan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan rujukan 

sebagai refrensi untuk penelitian yang relavan dengan penelitian 

ini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti, terutama 

dalam lingkup layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA.  
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b. Bagi Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan 

mampu mengembangkan layanan perpustakaan digital E-LIB 

MANELA.  

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi tambahan refrensi dan sumber informasi bagi UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember serta mahasiswa yang mengkaji 

layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil yang diperoleh dalam penelitia ini diharapkan dapat 

menjadi refrensi dan sumber informasi mengenai layanan 

perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai gerakan literasi. 

E. Definisi Istilah 

Sesuai dengan buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember definisi istilah mencangkup mengenai istilah 

penting yang sesuai dengan judul penelitian untuk menghindari kesalah 

pahaman pada arti istilah tersebut. Terdapat beberapa istilah  sebagai 

berikut: 

1. Layanan Perpustakaan E-LIB MANELA 

Layanan merupakan suatu kegiatan yang diberikan pada 

pengunjung untuk memenuhi permintaan yang diinginkan. Layanan 

digunakan sebagai mempermudah pengunjung dalam mencari dan 
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meminjam. Perpustakaan merupakan suatu bangunan yang 

menyediakan banyak buku bacaan secara fisik maupun non fisik. 

Perpustakaan digunakan sebagai tempat menyimpan, mengumpulkan, 

dan membaca bagi pembaca.E-LIB MANELA merupakan elektronik 

library yang bergerak pada bidang literasi untuk dapat memudahkan 

penggunaan dalam membaca dan meminjaman buku secara fleksibel. 

E-LIB MANELA dapat digunakan secara online dan dapat dijangkau 

meskipun diluar jam pelayanan. 

2. Gerakan Literasi Madrasah 

Gerakan merupakan suatu aktivitas kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh suatu aksi yang dapat memberikan perubahan. Literasi 

madrasah merupakan kegiatan madrasah yang berfokuskan pada 

literasi untuk meningkatka minat baca siswa dan siswi untuk 

membaca, menulis, berimajinasi, dan membuat karya. 

Dari penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan 

perpustakaan digital E-LIB MANELA meruapakn suatu gerakan 

literasi madrasah untuk meningkatkan layanan perpustakaan melalui 

analisis strength, weakness, opportunity, dan threat untuk dapat 

memberikan kepuasan digital E-LIB MANELA pada literasi madrasah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan mencangkup mengenai deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang berawal dari bab pendahuluan hingga bab 

penutup. Berikut adalah sistematika pembahasan skripsi: 
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 Bab Pertama: pada bab ini mengenai konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definsi 

istilah serta sistematika pembahasan. 

 Bab Kedua: pada bab ini terdiri dari penelitian terdahulu serta 

kajian teori yang telah sesuai dengan penelitian ini. 

 Bab Ketiga: pada bab ini berisikan sub bab diantaranya 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, serta tahap-tahap dari penelitian 

ini. 

 Bab Keempat: pada bab ini berisikan terkait gambar objek 

penelitian, penyajian data, dan analisis, serta pembahasan temuan. 

 Bab Kelima: pada bab ini berisi mengenai simpulan serta saran 

dari peniliti. Pada bab ini merupakan tahap ahir dari penelitian skripsi ini. 
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BAB II 

Kajian Pustaka 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada proses penyusunan peneltian maka sesuai dengan buku pedoman 

penulisan karya ilmiah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember maka 

penulis menyertakan penelitian sebelumnya yang sesuai dengan penelitian 

ini. Penelitian terdahulu berfungsi menjadi pembanding dan menjadi acuan 

dalam penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan penelitian ini diantaranya: 

1. Rina Purwanti pada tahun 2017 meneliti mengenai “Pengaruh 

Perpustakaan Digiral dan Gerakan Literasi Madrasah Sekolah sebagai 

Sumber Belajar terhadap Peningkatan Pengetahuan Kewarganegaraan 

(CIVIC Knowledge) Peserta Didik”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengerauh perpustakaan digital sebegai peningkatan 

pengetahuan. 

Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh signifikan kategori 

korelasi tinggi antara perpustakaan digital terhadap civic knowledge 

peserta didik.
23

 

2. Sugihrati pada tahun 2021 meneliti mengenai “Pengaruh Program 

Gerakan Literasi Sekolah dan Sarana Perpustakaan terhadap Budaya 

Literasi di Sekolah Dasar Negeri 02835 Binjai” tujuan dari penelitian 

                                                           
23

 Rina Purwanti, “Pengaruh Perpustakaan Digiral dan Gerakan Literasi Madrasah Sekolah 

Sebagai Sumber Belajar Terhadap Peningkatan Pengetahuan Kewarganegaraan (CIVIC 

Knowledge) Peserta Didik.”, (Skripsi,Universitas Pendidikan Indonesia,2017),76 
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ini untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh program literasi dan 

sarana perpustakaan terhadap budaya literasi.  

 Adapun hasil dari penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan 

antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan keberhasilan 

pembelajaran. Melaui pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat 

dilakukan dengan meningkatkan minat baca.
24

 

3. Ramdanil Mubarok pada tahun 2021 meneliti mengenai “Perpustakaan 

Digital sebaga Penunjang Pembelajaran Jarak Jauh”. Tujuan penelitian 

ini untuk menguraika peran perpustakaan digital sebagai penunjang 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi.  

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan perpustakaan sebagai 

penunjang dan sumber belajar harus beradaptasi dengan pola 

pembelajaran jarak jauh, sehingga perpustakaan yang mulanya hanya 

sebatas tumpukan buku dan masih tradisional harus mengubah pola 

pelayanannya ke perpustakaan model digital sehingga memudahkan 

penggunanya dalam memanfaatkan perpustakaan pada masa pandemi 

covid-19.
25

 

4. Maysa Daliya pada tahun 2024 meneliti mengenai “Optimalisasi 

Perpustakaan Digital untuk Meningkatkan Budaya Literasi di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik”. Tujuan pada penelitian ini yaitu 

                                                           
24

 Sugiharti, “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah dan Sarana Perpustakaan terhadap 

Budaya Literasi di Sekolah Dasar Negeri 02835 Binjai.”, (Tesis, Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara,2021),86 
25

 Ramdanil Mubarok, “Perpustakaan Digital sebagai Penunjang Pembelajaran Jarak Jauh.”, Jurnal 

Al Rabwah, Vol.15 No.1, (2021):16-25 
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untuk untuk mendeskripsikan dan menganalisis cara mengoptimalkan 

layanan perpustakaan digital, meningkatkan budaya literasi, faktor 

pendukung dan penghambat optimalisasi perpustakaan digital untuk 

meningkatkan budaya literasi di MAN 1 Gresik.  

Adapun hasil dari penelitiannya optimalisasi perpustakaan digital 

di dilakukan dengan cara memperkenalkan teknologi digital kepada 

pengguna melalui acara peresmian madrasah digital, memanfaatkan 

perpustakaan sebagai media pendukung literasi. Peningkatan budaya 

literasi dengan menyalurkan ide dan keterampilan dalam bentuk karya 

tulis (buku, novel, majalah) dan non-tulis (film pendek, aplikasi) 

sebagai output adanya kelompok literasi, serta memanfaatkan 

perpustakaan sebagai menunjang kegiatan literasi.
26

 

                                                           
26

 Masya Daliya, “Optimalisasi Perpustakaan Digital untuk Meningkatkan Budaya Literasi di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik.”, (Skripsi UIN Sunan Ampel,2024),83 
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5. Hanum Wibowo, Fajar putri, Rully Khairul Anwar, Siti Chaerani Djen 

Amar, Evi Nursanti Rukmana pada tahun 2024 meneliti mengenai 

“Penelitian Literasi Digital di Perpustakaan Masa Pandemi COVID-19 

melaui Data Base Google Schoolar: Narative Literatur Review”. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Literasi Digital di 

Perpustakaan masa Pandemi Covid-19 melalui data base google 

schoolar: narrative Literatur Review.     

  Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan literasi 

digital menjadi penting di tengah banyaknya informasi yang simpang 

siur, sehingga masyarakat perlu memiliki kemampuan untuk 

mengevaluasi dan memilih informasi secara bijak serta bertanggung 

jawab dalam proses pencarian informasi.
27

 

Tabel 2. 1 

Perencanaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No.  Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian  

Perbedaan Penelitian 

1. Rina Purwanti, 

2017 “Pengaruh 

Perpustakaan 

Digital dan 

Gerakan Literasi 

Madrasah Sekolah 

sebagai Sumber 

Belajar terhadap 

Peningkatan 

Pengetahuan 

Kewarganegaraan 

(CIVIC 

Knowledge) 

Peserta Didik 

Terdapat pengaruh 

signifikan kategori 

korelasi tinggi antara 

perpustakaan digital 

terhadap civic 

knowledge peserta didik 

a. Terletak 

pada 

perpustak

aan digital 

dan 

gerakan 

literasi 

madrasah 

a. Lokasi penelitian 

terdahulu berada di SMA 

N 4 Bandung sedangkan 

peneliti berada di MAN 

1 Lamongan 

b. Metode penelitian 

menggunakan kuantitatif 

sedangkan peneliti 

menggunakan kualitatif 

                                                           
27

 Wibowo, “Penelitian Literasi Digital di Perpustakaan Masa Pandemi COVID-19 melaui Data 

Base Google Schoolar: Narative Literatur Review.”, Jurnal Visi Pustaka, Vol.25 No.3 (2024):74-85 
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No.  Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian  

Perbedaan Penelitian 

2. Sugihrati, 2021 

“Pengaruh 

Program Gerakan 

Literasi Sekolah 

dan Sarana 

Perpustakaan 

terhadap Budaya 

Literasi di Sekolah 

Dasar Negeri 

02835 Binjai” 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

pemanfaatan 

perpustakaan sekolah 

dengan keberhasilan 

pembelajaran. Melaui 
pemanfaatan 

perpustakaan sekolah 

dapat dilakukan dengan 

meningkatkan minat 

baca 

a. Terletak 

pada 

literasi 

madrasah 

a. Lokasi penelitian 

terdahulu berada di 

Sekolah Dasar Negeri 

02835 Binjai sedangkan 

peneliti berada di MAN 

1 Lamongan 

b. Metode penelitian 

menggunakan 

kuantitatif sedangkan 

peneliti menggunakan 

kualitatif 

3. Ramdanil 

Mubarok, 2021 

“Perpustakaan 

Digital sebagai 

Penunjang 

Pembelajaran 

Jarak Jauh” 

menunjukkan 

perpustakaan sebagai 

penunjang dan sumber 

belajar harus 

beradaptasi dengan pola 

pembelajaran jarak jauh, 

sehingga perpustakaan 

yang mulanya hanya 

sebatas tumpukan buku 

dan masih tradisional 

harus mengubah pola 

pelayanannya ke 

perpustakaan model 

digital sehingga 

memudahkan 

penggunanya dalam 

memanfaatkan 

perpustakaan pada masa 

pandemi covid-19 

a. Terletak 

pada 

perpustaka

an digital 

a. Fokus penelitian pada 

pennjang pembelajaran 

sedangkan peneliti pada 

strength, weakness, 

oppurtunities dan threat. 

b. Metode penelitian 

menggunakan kualitatif 

literatur review 

sedangkan peneliti 

menggunakan kualitatif 

jenis field research 

 

4. Maysa Daliya, 

2024 

“Optimalisasi 

Perpustakaan 

Digital untuk 

Meningkatkan 

Budaya Literasi di 

Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Gresik” 

optimalisasi 

perpustakaan digital di 

dilakukan dengan cara 

memperkenalkan 

teknologi digital kepada 

pengguna melalui acara 

peresmian madrasah 

digital, memanfaatkan 

perpustakaan sebagai 

media pendukung 

literasi 

a. Terletak 

pada 

perpustaka

an digital 

sebagai 

peneningk

atan 

literasi 

a. Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

optimalisasi 

perpustakaan digital 

sedangkan peneliti 

berfokus pada strength, 

weakness, opportunity 

dan threats dari 

penggunaan E-LIB 

MANELA 

b. Tempat penelitian ini 

berada di MAN 1 Gresik 

peneliti berada di MAN 

1 Lamongan 

5. Hanum Wibowo, 

Fajar putri, Rully 

Khairul Anwar, 

Siti Chaerani Djen 

Amar, Evi 

Nursanti 

Rukmana,2024 

“Literasi Digital di 

Menunjukkan bahwa, 

strategi pengembangan 

layanan digital di dinas 

Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Enrekang yaitu 

perangkat lunak 

software inlislite, 

a. Terletak 

pada 

layanan 

digital  

a. Metode penelitian 

menggunakan kajian 

literatur review 

sedangkan peneliti 

menggunakan kualitatif 

jenis field research 

b. Fokus penelitian pada 

pennjang literasi digital 
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No.  Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian  

Perbedaan Penelitian 

Perpustakaan 

Masa Pandemi 

COVID-19 melaui 

Data Base Google 

Schoolar: Narative 

Literatur Review” 

enrekang digital library, 

dan e-pusda enrekang 

yang disosialisasikan 

melalui Masyarakat 

pada pekan literasi. 

 

sedangkan peneliti pada 

aplikasi E-LIB MANEL 

  Sumber: oleh peneliti 2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan mendasar terletak pada fokus, metode, dan lokasi 

penelitian. Pada penelitian berfokuskan pada literasi digital sedangkan 

peneliti pada penggunaan aplikasi sebagai penunjang gerakan literasi 

madrasah. 

B. Kajian Teori 

1. Layanan Perpustakaan Digital 

a. Pengertian Layanan Perpustakaan Digital 

Layanan perpustakaan digital merupakan suatu layanan 

perpustakaan dalam bentuk elektronik, digital merupakan proses 

pengelolaan dokumen tercetak menjadi elektronik. Dalam istilah 

digital library memiliki makna electronic library atau virtual 

library yang artinya semua format penyimpanan dilakukan secara 

digital elektronik. Menurut mulyadi perpustakaan digital 

merupakan suatu sistem yang berdiri sendiri yang didalamnya lebih 

dari sekedar koleksi bahan pustaka dalam tempat penyimpanan 

tetapi juga memberikan berbagai layanan padaa semua pengguna. 

Perpustakaan digital merupakan suatu sisitem yang memiliki 
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berbagai layanan dan obyek informasi yang mendukung akses 

melalui perangkat digital.
28

 

Perpustakaan digital merupakan suatu dari kemajuan dari 

adanya teknologi yang semakin berkambang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Agar tidak mengalami ketertinggalan 

kemajuan tersebut maka perlu adanya untuk menggunakan teknolgi 

dengan bijak terutama dalam kegiatan yang dapat digunakan 

sebagai penunjang pembelajaran. Perpustakaan digital tentunya 

memiliki kaidah atau tampilan yang berbeda- beda pada setiap 

penggunannya. Di era digital tentu akan sangat bermanfaat dan 

memiliki peranan yang positif. Oleh karena itu layanan 

perpustakaan digital merupakan suatu penerapan teknologi 

perpustakaan sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan, dan 

menyebarkan informasi dalam format digital.
29

 

Dapat disimpulkan bahwa layanan perpustakaan digital 

merupakan suatu layanan yang dilakukan secara digital sebagai 

bentuk kemajuan teknologi yang untuk memudahkan dan 

mengakses lebih efisien, efektif, dan fleksibel bagi pengguna. 

b. Tujuan Layanan Perpustakaan Digital 

Tujuan dari layanan perpustakaan teknologi digital adalah: 

                                                           
28

 Mulyadi, Pengelolaan Perpustakaan Digital, (Palembang:Noer Fikri,2016),2 
29

 Habiburahman,Nabila Jeihan, Perpustakaan Digital Pengembangan Respository sebagai Sarana 

Preservasi Digital,(Tangerang:Pascal Books,2021),13. 
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1) Mudah dan cepat dalam informasi untuk lebih efektif dan 

menghemat waktu 

2) Koleksi yang disimpan dalam bentuk digital dapat dirawat 

lebih lama dibanding non digital. 

3) Perpustakaan digital tidak memerlukan banyak perangkat 

karena sudah terkonversikan dalam bentuk digital yang bisa 

diakses oleh computer perpustakaan 

4) Melalui koleksi digital perpustakaan lebih mudah dalam 

sharing data pada mitra kerja.
30

  

c. Manfaat Layanan Perpustakaan Digital 

Manfaat layanan perpustakaan digital menurut Shafa 

shafina dalam jurnalnya yang berjudul “Manfaat Perpustakaan 

dalam Meningkatkan Minat Baca Generasi Milenial di Era 

Globalisasi” antara lain dapat meningkatkan minat baca, 

memanfaatkan perpustakaan digital sebagai media pembelajaran 

untuk lebih mengeksplor, mencari, mengakses menemukan 

berbagai macaminformasi untuk memenuhi kebutuhan belajar, dan 

mengembangkan komunikasi.
31

 Sedangkan menurut Erna dkk  

pemanfaatan perpustakaan digital terhadap minat baca dan literasi 

memiliki pengaruh dalam efiensi yang penting bagi siswa untuk 

                                                           
30

 Mulyadi, Pengelolaan Perpustakaan Digital, (Palembang:Noer Fikri,2016),61. 
31
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aktif terlibat dalam meningkatkan proses belajar.
32

 Dari pendapat 

diatas dapat diketahui peningnya layanan perpustakaan digital 

untuk siswa karena melalui hal tersebut akan berguna sebagai 

kemajuan teknologi dalam kegiatan belajar. 

d. Indikator Layanan Perpustakaan Digital 

Indikator layanan perpustakaan digital sebagai berikut: 

1) Penciptaan data tentang bagaimana cara penggunaan, 

penerimaan dan pembelian Kerjasama, hasil alih media 

kedalam digital, dan bagaimana pengumpulan serta proses 

digitalisasi data 

2) Pengelolaan data tentang cara pengidentifikasian data data 

digital, pengelompokan dan deskripsi data serta pencataan dan 

pengaturan akses data digital 

3) Pemeliharaan data tentang cara pemeliharaan dokumen data 

digital agar dapat dimanfaatkan dalam waktu lama, kaidah, 

kode, dan norma yang perlu diperhatikan, upaya agar data 

tidak bergantung pada kerusakan. cara menciptakan tiruan data 

digital serta cara mengatasi data yang mengalamui kerusakan 

tanpa sengaja. 

4) Penyajian data temntang bagaimana cara data digital mudak 

diakses dan tampilan fitur digital  

2. Gerakan Literasi Madrasah  
                                                           
32

 Wulan Sari et al., “Digital terhadap Minat Baca dan Literasi.”, Journal of Education Research, 

Vol.5 No.2, (2024): 2515-2522. 
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a. Pengertian Gerakan Literasi Madrasah 

Gerakan literasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah. Melalui literasi dapat 

memahami dan menganalisis informasi yang dapat dituangkan 

melalui sebuah karya. 

Menurut Sutrianto dkk dalam buku panduan gerakan 

literasi sekolah di menengah atas gerakan literasi merupakan suatu 

kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan secara 

cerdas melalui berbagai aktivitas dengan membaca, menyimak, 

menulis, dan berbicara.
33

 Sehingga siswa dengan gerakan literasi 

ini dapat memberikan aktivitas dan pemahaman yang dapat 

memberikans stimulus untuk melakukan gerakan literasi. 

Adapun menurut Padmadewi gerakan literasi merupakan 

suatu kemampuan berbahasa yang mencangkup menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis, serta kemampuan berpikir yang 

menjadi elemen didalamnya. Melalui literasi dapat menjadi melek 

huruf, kemampuan baca dan menulis.
34

 

b. Jenis Kemampuan Literasi 

Kemampuan literasi merupakan suatu kemampuan 

pengetahuan dalam suatu aktivitas tertentu yang perlu 

                                                           
33

 Sutrianto et al., Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas, (Jakarta: 
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dikembangkan. Ada berbagai jenis literasi nasional yang menjadi 

fokus untuk dikembangkan disekolah diantaranya.
35

 

1) Literasi Baca Tulis 

Literasi baca tulis merupakan kecakapan dalam membaca, 

menulis, mencari, menulis, mengolah, dan memahami 

informasi untuk dianalisis, dan menanggapi dalam bentuk 

tulisan sebagai pengembangan pamahaman potensi. 

2) Literasi Numerasi 

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecapakan 

dalam memperoleh, mempresentasikan, menggunakan dan 

mengomunikasikan dalam berbagai simbol dan angka untuk 

dianalisis. 

3) Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kecakapan untuk mengidentifikasi 

pertanyaan, memperoleh pengetahuan dan menjelaskan 

fenomena berdasarkan fakta untuk meningkatkan kemauan dan 

peduli dalam isu-isu terkait sains. 

4) Literasi Digital 

Literasi digital merupakan pengetahuan dan kecakapan 

untuk menggunakan media digital dalam mencari, 

                                                           
35
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memnafaatkan informasi secara bijak dan membangun interaksi 

dalam berkomunikasi. 

5) Literasi Finansial 

Literasi finansial merupakan kecakapan pemahaman 

konsep dan risiko keterampilan, dan motivasi agar dapar 

mengatur dan menggunkan finansial secara bijaksana. 

6) Literasi Budaya dan Kewarganegaraan 

Literasi budaya dan kewarganegaraan merupakan 

pengetahuan kecakapan dalam memahami dan bersikap pada 

kebudyaan yang menjadi hak dan kewajiban sebagai warga 

masyrakat. 

c. Indikator Gerakan literasi  

Gerakan literasi memiliki indikator sebagai berikut:
36

. 

1) Tahap pembiasaan siswa mencari bahan bacaan secara cetak 

atau daring selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 

2) Tahap pengembangan dapat mendiskusikan dari hasil bacaan 

buku yang telah dibaca dengan memberikan komentar 

3) Tahap pembelajaran dapat menuliskan analisis pada buku 

bacaan terkait pemahaman informasi yang telah didapat 

melalui teknologi yang telah diolah dan disajikan dapat bentuk 

Tulisan atau karya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan merupakan proses penelitian dalam pengembalian data. 

Penelitian ini menggunakan field research yaitu penelitian yang 

menggunakan data lapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan field research 

untuk mendapat data penelitian yang kongkrit. Menurut Bongdan dan 

Biklen penelitian kualitatif didasarkan pada empiris sebagai asumsi cara 

berpikir.
37

 

Metode kualitatif berupaya untuk mengungkap berbagai keunikan dari 

lingkungan masyaraakat maupun dalam kehidupan sehari-hari secara rinci 

dan mendalam untuk dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
38

 Penelitian 

ini agar dapat mendekripsikan layanan E-LIB MANELA manela sebagai 

gerakan literasi madrasah. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan untuk 

melaksanakan penelitian agar memperoleh data penelitian. Pada penelitian 

ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan beralamat Jl. 

Veteran No.43 Kec. Lamongan Kab. Lamongan, Provinsi Jawa Timur, 
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62211. Alasan peneliti mengambil Lokasi penelitian di MAN 1 Lamongan 

karena menemukan keunikan MAN 1 Lamongan yaitu: 

1. Satu-satunya MAN yang menggunakan aplikasi E-LIB MANELA  

2. Madrasah Lamongan satu satunya dan peratamakali yang memiliki 

jurnal madrasah yang dikelola sebagai gerakan literasi. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan informan yang turut berkontribusi dalam 

pengambilan data penelitian. Pada subyek penelitian ini menggunakan 

metode purposive yang merupakan hanya beberapa informan tertentu 

dengan cakupan yang terbatas.
39

 Adapun yang dijadikan peneliti sebagai 

subjek penelitian sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat oleh peneliti pada saat 

melakukan memberikan pertanyaan pada informan. Kemudian langkah 

awal informan yang terlibat antara lain: 

Tabel 3. 1 

Data Informan 

No. Nama Jabatan 

1. Nur Endah Mahmudah Kepala madrasah 

2. Siti Muzayati Kepala perpustakaan & guru Bahasa Indonesia 

3. Rouf Baydhowi Waka kesiswaan 

4. Fahrel Rahmadian Siswa kelas 12 MIPA 5, Ketua MPK  

  Sumber: Peneliti 2024 
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2. Data Sekunder 

Data rujukan yang digunakan peneliti sebagai sumber refrensi yang 

relavan dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa 

buku, jurnal, skripsi, dan tesis terkait layanan E-LIB MANELA sebagai 

gerakan literasi madrasah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara pengambilan data penelitian 

yang digunakan menjawab dari fokus dan tujuan penelitian. Pada 

penelitian kualitatif teknik yang digunakan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

dilakuakn melalui pengamatan melalui indra manusia. Observasi 

dilakukan dengan proses pengamatan, mengamati, mencermati, 

dan merekam pada subjek maupun perilaku secara sistematis untuk 

tujuan tertentu.
40

  

 Teknik observasi yan dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan observasi pastisipatif. Dalam penelitian observasi 

partisipatif peneliti hanya datang sebagai peneliti bukan sebagai 

guru maupun siswa yang hanya sebagai pengamat pada setiap 

kegiatan tanpa mengikuti kegiatan yang dilakukan.  
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 Terdapat beberapa data yang didapatkan melalui teknik 

observasi parsipatif diantaranya yaitu: 

a. Mengamati strength pada aplikasi E-LIB MANELA yang 

berkaitan dengan analisis layanan perpustakaan E-LIB 

MANELA sebagai gerakan literasi MAN 1 Lamongan 

b. Mengamati weakness pada aplikasi E-LIB MANELA yang 

berkaitan dengan analisis layanan perpustakaan E-LIB 

MANELA sebagai gerakan literasi MAN 1 Lamongan 

c. Mengamati opportunity pada aplikasi E-LIB MANELA yang 

berkaitan dengan analisis layanan perpustakaan E-LIB 

MANELA sebagai gerakan literasi MAN 1 Lamongan 

d. Mengamati threat pada aplikasi E-LIB MANELA yang 

berkaitan dengan analisis layanan perpustakaan E-LIB 

MANELA sebagai gerakan literasi MAN 1 Lamongan 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu bentuk komuniaksi verbal 

untuk memperoleh tujuan informasi sebagai teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan tanya jawbab antara peneliti san obyek 

yang diteliti.
41

 

 Wawancara yang dilakukan penelti menggunakan 

wawancara semi terstuktur. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi secara lebih dalam mengenai pendapat informan. Dalam 
                                                           
41
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peneltian ini subyek yang diwawancarai dengan tujuan untuk 

mengetahui penggunaan E-LIB MANELA.  

Tabel 3. 2 

Tabel Draft Wawancara Informan 
No. Nama Bentuk Data Tujuan  

1. Nur Endah Mahmudah 1. Data peggunaan E-

LIB MANELA  

2. Data profil sekolah 

3. Daa penggunaan E-

LIB MANELA 

1. Untuk mengetahui data 

penggunaan E-LIB 

MANELA  

2. Untuk mengetahui Sejarah 

prestasi dan keunggulan 

3. Untuk mengetahi strength 

dari penggunaan E-LIB 

MANELA 

4. Untuk mengetahi 

weakness dari penggunaan 

E-LIB MANELA 

5. Untuk mengetahi 

opportunity dari 

penggunaan E-LIB 

MANELA 

6. Untuk mengetahi threat 

dari penggunaan E-LIB 

MANELA 

2. Siti Muzayati 1. Data peggunaan E-

LIB MANELA  

 

1. Untuk mengetahi strength 

dari penggunaan E-LIB 

MANELA 

2. Untuk mengetahi 

weakness dari penggunaan 

E-LIB MANELA 

3. Untuk mengetahi 

opportunity dari 

penggunaan E-LIB 

MANELA 

4. Untuk mengetahi threat 

dari penggunaan E-LIB 

MANELA 

3. Rouf Baydhowi 1. Data peggunaan E-

LIB MANELA  

 

1. Untuk mengetahi strength 

dari penggunaan E-LIB 

MANELA 

2. Untuk mengetahi 

weakness dari penggunaan 

E-LIB MANELA 

3. Untuk mengetahi 

opportunity dari 

penggunaan E-LIB 

MANELA 

4. Untuk mengetahi threat 

dari penggunaan E-LIB 

MANELA 
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No. Nama Bentuk Data Tujuan  

4. Fahrel Rahmadian 1. Data proses  

peggunaan E-LIB 

MANELA  

 

1. Untuk mengetahi strength 

dari penggunaan E-LIB 

MANELA 

2. Untuk mengetahi 

weakness dari penggunaan 

E-LIB MANELA 

3. Untuk mengetahi 

opportunity dari 

penggunaan E-LIB 

MANELA 

4. Untuk mengetahi threat 

dari penggunaan E-LIB 

MANELA 

Sumber: Peneliti 2024 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakann teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditunjukkan pada subyek penelitian. Dalam 

penelitian ini dokumentasi digunakan sebagai pendukung dan 

menambah kepercayaan pada suatu kejadian.  Sedangkan 

dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 

dokumentasi yang berhubungan dengan layanan perpustakaan E-

LIB MANELA sebagai gerakan literasi madrasah.  

Terdapat beberapa dokumen yang diperlukan pada 

penelitian ini diantaranya: 

a. Struktur lembaga perpustakaan MAN 1 Lamongan 

b. Visi dan Misi perpustakaan MAN 1 Lamongan 

c. Penggunaan E-LIB MANELA dan kegiatan gerakan literasi 

madrasah 

d. Surat perjanjian kerjasama E-LIB MANELA 
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E. Analisis Data  

Analisis data merupakan proses meneliti dan Menyusun data yang 

telah didapat dari hasil lapangan dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang diolah secara sistematis agar mudah dipahami oleh 

orang lain. Penelitian ini menggunakan analisis Miles, Huberman dan 

Saldana. Terdapat beberapa langkah dalam mengalisis data kualitatif 

diantaranya yaitu: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, atau mentransformasikan data yang yang 

terdapat dalam kumpulan teks dari catatan lapangan yang tertulis, 

transkip wawancara, dokumen, dan bahan empris lainnya. Sehingga 

melalui tahapan ini dapat membuat data lebih kuat. 

2. Tampilan Data (Data Display) 

Setelah kondensasi data, maka langkah selanjutnya adalah 

tampilan data. Tampilan data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Namun yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut.  
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verfikasi (Conclusion Drawing or 

Verification) 

Selanjutnya dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
42

 

F. Keabsahan Data 

Setelah proses pengumpulan data selesai maka dilakukan uji keabsahan 

data untuk mengukur data proses berjalannya penelitian. Pada keabsahan 

data menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
43

 Melalui triangulasi 

dilakukan pengecekan data dari berbagai sumber dengan waktu yang 

berbeda.
44

 Dalam peneltian ini menggunakan triangulasi teknik dan 

trinagulasi sumber. 
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1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan mengecek data yang sudah diperoleh  melalui 

berbagai sumber. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan 

megecek berbagai sumber yang sama dengn teknik yang berbeda
45

. 

G. Tahap- Tahap Penelitian 

Pada tahap ini menjelaskan megenai rencana peneltian yang 

dilaksanakan oleh peneliti mulai dari tahap penelitian pendahuluan 

hingga tahap penulisan laporan. Tahap- tahap penelitian tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap pra-lapangan dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 2023 s.d. 

18 September 2024. Pada tahap pra-lapangan terdiri dari: 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Menyusun rumusan masalah 

c. Mencari studi literatur yang relavan baik berupa (buku, jurnal, 

skripsi, tesis, serta laporan penelitian lain sebagainya) 

d. Observasi dan awal wawancara 

e. Membuat tujuan penelitian serta manfaat penelitian 
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f. Membuat judul penelitian 

g. Mengajukan judul penelitian kepada dosen penasehat akademik 

fakultas  

h. Memilih informan 

i. Membuat matrik penelitian 

j. Membuat proposal 

k. Konsultasi mengenai proposal kepada dosen pembimbing 

l. Mengurus surat perizinan 

m. Mempersiapkan penelitian 

2. Tahap pelaksanaan peneltian 

Tahap pelaksanaan peneltian dilaksanakan pada tanggal 01 maret 

2024 s.d. 31 maret 2024. Adapun pada tahap ini peneliti 

laksanakan yaitu sebagai berikut: 

a. Memasuki turun ke lapangan 

b. Melaksanakan interaksi bersama informan dengan baik 

c. Mencari data dengan melaksanakan obeservasi 

d. Mencari data dengan melaksanakan obeservasi wawancara 

e. Mencari data dengan melaksanakan observasi dokumentasi 

f. Mengevaluasi 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Pada tahap akhir penelitian ini dilaksanakan pada saat selesai tahap 

penelitian hingga tanggal 19 April 2024. Adapun pada tahap ini 

yang dilaksanakan oleh peneliti sebagai berikut: 
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a. Menganalisis data 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan 

c. Menyempurnakan laporan mervisi data 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA dan PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Identitas Perpustakaan MAN 1 Lamongan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  1  

Perpustakaan Darul Fikri
46

  
 

MAN 1 Lamongan memiliki nama khusus pada 

perpustrantakannya yaitu perpustakaan Darul Fikri. Perpustakaan 

Darul Fikri memiliki koleksi dengan 6.825 judul buku cetak dan 

18.220 eksemplar yang dapat dipinjam. Selain itu, memiliki 1.507 

judul ebook yang terdiri atas koleksi pengatahuan umum, agama, fiksi, 

dan refrensi yang dapat diakses melalui E-LIB MANELA. Perpustakaan 

MAN 1 Lamongan melayani berbagai layanan seperti layanan sirkulasi 

(peminjaman dan pengembalian), layanan refrensi, layanan literasi 
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informasi, layanan perpustakaan berbasis digital E-LIB MANELA 

untuk menuju ke ebook, journal online database pendidikan. 

 Adapun fasilitas yang tersedia pada perpustakaan Darul Fikri 

memiliki ruang refrensi, ruang baca, komputer, program literasi, dan 

akses ke sumber digital. Pada perpustakaan MAN 1 Lamongan juga 

memiliki program unggulan yaitu “Jambu Biji Sikat Petang”. Sehingga 

melalui program ini mendorong siswa untuk meningkatkan minat baca 

dan prestasi akademik melalui kegiatan literasi harian. 

  

 

Gambar 4.  2  

Struktur Organisasi Perpustakaan Darul Fikri
47

 

 

Bagan tersebut merupakan struktur dari petugas perpustakan yang 

bertugas mengelola perpustakaan darul fikri MAN 1 Lamongan 
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2. Visi dan Misi Perpustakaan MAN 1 Lamongan 

Visi: 

Terwujudnya madrasah digital yang unggul, berkarakter, terampil, 

dan berbudaya lingkungan. 

Misi:  

a. Pengembangan layanan berbasis teknologi informasi 

komunikasi (TIK) 

b. Meningkatkan keterampilan digital  

c. Peningkatan standar perpustakaan sesuai dengan standar 

nasional operasional perpustakaan 

d. Integrasi perpustrakaan dalam proses pendididikan sebagai 

jantung pembelajaran dengan menyajikan koleksi yang 

mendukung pengembangan karakter siswa 

e. Kesadaran dan kepedulian terhadap budaya lingkungan 

f. Meningkatkan pertumbuhan gerakan literasi madrasah 

(GELEM) 

g. Mendorong keterlibatan komunitas serta memfasilitasi 

penelitian dan inovasi untuk membentuk masyarakat akademis 

yang berkualitas.  

3. Sejarah Berdirinya E-LIB MANELA dan Surat Keterangan 

Perkembangan teknologi di era digital menjadi kebutuhan 

pendidikan untuk terus mengikuti perkembangan. Hal tersebut menjadi 

tantangan bagi seorang pustakawan yang dituntut harus mampu 
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mengatasi hal tersebut. dengan sistem pelayanan yang mudah dan 

kreatif dalam menghasilkan produk informasi. Salah satunya pada 

layanan perpustakaan digital. Inovasi E-LIB MANELA yang dilakukan 

MAN 1 Lamongan memberikan suatu aplikasi yang dapat digunakan 

sebagai peningkatan gerakan literasi madrasah. Akses dalam 

penggunaan tersebut dapat melalui aplikasi maupun website.  

Penggunaan E-LIB MANELA menjadi respon yang positif pada 

kebutuhan kemajuan teknologi yang mudah diakses bagi pengguna. 

Melalui peggunaan aplikasi tersebut dapat mengakses koleksi buku 

secara online dengan waktu yang fleksibel. Perkembangan perpustkaan 

digital memiliki berbagai fitur pencaharian yang canggih, luas dan 

kemampuan dalam menyimpan secara elektronik. Sehingga pengunaan 

E-LIB MANELA dapat digunakan sebagai alat untuk promosi literasi 

digital, meningkatkan akses terhadap bacaan, dan memfasilitasi 

pembelajaran berkelanjutan diberbagai komunitas. Dengan demikian 

penggunaan perpustakaan digital menjadikan pemustaka lebih praktis 

dan mudah untuk mengakses bahan bacaan dan informasi yang 

diperlukan tanpa batas pelayanan. 
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Gambar 4. 3 

Surat Perjanjian Kerjasama
48
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MAN 1 Lamongan, “Surat Perjanjian Kerjasama E-LIB MANELA”, 15 Maret 2024. 



 

 

49 

Gambar tersebut merupakan surat perjanjian kerjasama mengenai 

program E-LIB MANELA. Surat tersebut merupakan pengajuan 

kerjasama dari pihak Rudofa dengan Kepala Madrasah melalui 

kesepakatan kedua belah pihak. 

4. Kegiatan Literasi MAN 1 Lamongan 

Kegiatan literasi di MAN 1 Lamongan dilakukan setiap pagi. 

Setiap pembelajaran semua siswa dan guru yang megajar pada jam 

pagi di haruskan untuk melakukan pembiasaan membaca AL-Qu‟an 

yang akan dipimpin pada murid yang bertugas dan akan dilanjutkan 

dengan membaca buku selama 15 menit sebelum dimulai 

pembelajaran. Melalui sumber baca sudut baca, E-LIB MANELA 

maupun sumber bacaan lainnya. Setelah membaca ide pokok akan 

ditulis pada buku literasi yang sudah disediakan oleh sekolah yaitu 

buku jambu dan setiap bulannya akan dikumpulkan. 

 Selain itu, setiap beberapa mata pelajaran seperti bahasa indonsia 

akan mengadakan pembelajaran pada perpustakaan. Adapun pada 

kegiatan mendukung lainnya seperti lomba bulan bahasa, duta baca, 

mading 3 dimensi, sudut baca hingga pembuatan karya. Hal tersebut 

tentunya difasilitasi oleh sekolah yang dapat digunakan sebagai 

penunjang literasi madrasah seperti ruangan perpustakaan, gazebo 

sekolah, pengadaan buku oleh perpustakaan, dan ruangan podcast bagi 

siswa. 
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Dalam penyajian data, peneliti menggunakan triangulasi teknik 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari ketiga data tersebut 

didapat data terakait layanan perpustakaan E-LIB MANELA sebagai 

gerakan Literasi Madrasah di MAN 1 Lamongan. Adapun penyajian data 

dari masing-masing fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Strength layanan perpustakaan E-LIB MANELA sebagai Gerakan 

Literasi Madrasah 

Berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan penggunaan E-LIB 

MANELA merupakan suatu bentuk kemajuan teknolgi yang terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan. Penggunaan E-LIB MANELA 

juga mudah digunakan dan mempermudah dalam pencaharian buku 

yang untuk diunduh dan dibaca. Sehingga dapat membantu dalam 

kegiatan pembelajaran dalam mencari berbagai sumber bacaan. 

Melalui penggunaan tersebut dapat menjadi suatu bentuk kemajuan 

pada bidang literasi.
49

 Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara 

yang disampaikan oleh Ibu Endah selaku kepala madrasah: 

” E-LIB MANELA tidak hanya menjadi alat untuk 

meningkatkan akses terhadap literasi tetapi juga memperluas 

dan memperkaya pengalaman literasi untuk berbagai kalangan 

dan memperkuat gerakan literasi secara keseluruhan. Ini 

memungkinkan individu yang berada diberbagai tempat 

terutama yang terpencil atau tidak memiliki akses mudah ke 

perpustakaan fisik untuk tetap mengakses bahan bacaan dan 

sumber literasi.”
50
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 Observasi di MAN 1 Lamongan., 5 Januari 2024 
50

 Nur Endah diwawancarai oleh penulis,15 Maret 2024. 
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Gambar 4.  4  

Rapat Kerja sama E-LIB MANELA
51

 

Gambar tersebut merupakan kondisi saat rapat yang 

dilaksanakan di ruang rapat MAN 1 Lamongan. Rapat tersebut 

dilaksanakan oleh kepala madrasah, kepala perpustakaan dan tenaga 

kependidikan di MAN 1 Lamongan. pada rapat tersebut membahas 

mengenai kerjasama E-LIB MANELA dengan pihak ketiga dari 

perusahaan Rudova sebagai peningkatan layanan perpustakaan Darul 

Fikri untuk dapat mengembangkan layanan menjadi lebih baik.  

Pernyataan tersebut dipertegas kembali oleh Kepala Madrasah 

MAN 1 Lamongan sebagai berikut: 

“Melalui pengembangan layanan tersebut juga dapat 

mengembangkan gerakan literasi madrasah (GELEM) di MAN 

1 Lamongan untuk dapat melibatkan berbagai insiatif dan 

strategi yang bertujuan untuk meningkatkam keterampilan 

literasi siswa, mendorong minat baca, dan mempromosikan 

budaya literasi di seluruh lingkungan madrasah”
52
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 MAN 1 Lamongan, “Rapat Kerjasama E-LIB MANELA”, 15 Maret2024. 
52

 Nur Endah diwawancarai oleh penulis, 15 Maret 2024. 
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Gambar 4.  5  

Registrasi E-LIB MANELA
53

 

Gambar tersebut merupakan tampilan registrasi bagi para 

pengguna E-LIB MANELA sebelum bisa diakses. Pada pengisian No. 

anggota diisi dengan Nomor Induk Siswa (NIS). Namun, jika penggua 

umum diisi dengan Nomor Induk Kewarganegaraan (NIK).  

 

Gambar 4.  6  

Login E-LIB MANELA
54
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 MAN 1 Lamongan, “Registrasi E-LIB MANELA”, 15 Maret 2024. 
54

 “MAN 1 Lamongan,” Login E-LIB MANELA”, 15 Maret 2024. 
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Gambar tersebut merupakan tampilan login setelah mengisi 

registrasi pendaftaran. Dalam pernyataan lain yang dikemukakan oleh 

Rouf Baydhowi selaku wakasis sebagai berikut: 

“Penggunaan digital E-LIB MANELA memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

memungkinkan warga sekolah untuk mengembangkan 

keterampilan literasi digital. Hal ini dapat berkontribusi pada 

peningkatan gerakan literasi di madrasah”
55

 

 

E-LIB MANELA diakses untuk berbagai keperluan, seperti 

membaca buku digital, mencari referensi, dan menyelesaikan tugas 

sekolah. Dengan memberikan akses yang lebih luas dan fleksibel 

terhadap berbagai sumber informasi, tanpa batasan ruang dan waktu. 

Siswa dan guru dapat mengakses literatur kapan saja, baik di dalam 

maupun di luar madrasah, yang sangat mendukung kegiatan literasi 

madrasah. Seperti halnya yang diungkapkan kepala perpustakaan 

Darul Fikri sebagai berikut: 

“Melalui penggunaan E-LIB MANELA dapat membantu 

gerakan literasi madrasah pada buku jambu biji sikat petang 

melalui 1 ide 1 gagasan dan penggunaan E-LIB MANELA 

mudah dibawa kemana mana”
56

  

Menurut uraian wawancara tersebut dalam penggunaan E-LIB 

MANELA di MAN 1 Lamongan memiliki peranan yang penting 

sebagai pendorong untuk lebih aktif membaca, menulis dan mengasah 

keterampilan siswa melalui aplikasi digital. Sehingga melalui aplikasi 

                                                           
55

 Rouf Baydhowi diwawancarai oleh penulis, 16 Maret 2024. 
56

 Siti Muzayati diwawancarai oleh penulis,13 Maret 2024. 
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tersebut penting untuk digunakan sebab menjadi aplikasi yang penting 

untuk pendukung gerakan literasi madrasah.  

Selain kelebihan yang dimilliki, E-LIB MANELA memiliki 

keunikan yang dapat meningkatkan gerakan literasi madrasah. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala madrasah sebagai berikut: 

“Penggunaan E-LIB MANELA tidak hanya memberikan 

aksebilitas yang luas terhadap literasi bagi warga madrasah 

tetapi juga membawa inovasi, interaktivitas, dan personalisasi 

yang dapat memperkaya pengalaman literasi dan memperkuat 

gerakan literasi keseluruhan”
57

  

Pendapat tersebut selaras dengan pernyataan dari ketua umum 

MPK OSIS sebagai berikut: 

”Kegiatan gerakan literasi madrasah (GELEM) dilakukan 

dengan mengadakan pojok baca pada setiap kelas, duta baca, 

pembuatan cerpen,puisi, penulisan buku jambu, dan madding 3 

dimensi (3D)”
58

 

Tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya Kepala 

perpustakaan menyatakan dalam pendapatnya sebagai berikut: 

“Setelah menentukan program yang akan dilaksanakan maka 

akan dibuat SK kerjasama dalam program tersebut”
59

  

Indikator terakhir dari strength yaitu tentang bagaiamana 

pendapat warga sekolah tentang penggunaan E-LIB MANELA. Hal 

tersebut dapat menceminkan penggunaan E-LIB MANELA sesuai 

dengan kebutuhan dunia pendidikan saat ini. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Nur Endah sebagai berikut: 

                                                           
57

 Nur Endah diwawancarai oleh penulis, 15 Maret 2024. 
58

 Fahrel Rahmadian diwawancarai penulis, 18 Maret 2024 
59

 Siti Muzayati diwawancarai oleh penulis, 13 Maret 2024. 
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“Secara keseluruhan penggunaan digital E-LIB MANELA dapat 

meningkatkan pengalaman literasi bagi warga madrasah dengan 

memberikan akses mudah, pilihan yang luas, fleksibilitas 

pembelajaraan, interaktivitas, dan kesempatan untuk 

mengembangkan literasi digital serta keterampilan pembelajaran 

mandiri”
60

  

Tidak jauh berbeda dengan pendapat fahrel dalam pendapatnya 

sebagai berikut: 

“Yang dirasakan warga sekolah dalam penggunaan digital E-LIB 

MANELA adalah mempermudah karena bisa diakses dimana 

saja”
61

  

Berdasarkan pernyataan- pernyataan yang telah disampaikan 

mengenai indikator dari strength yaitu penggunaan E-LIB MANELA 

ditujukan agar pelayanan perpustakaan dapat berkembang untuk bisa 

digunakan secara  maksimal tanpa batas jam pelayanan.  

2. Weakness layanan perpustakaan E-LIB MANELA sebagai Gerakan 

Literasi Madrasah 

Weakness merupakan kelemahan yang perlu segera diperbaiki 

agar dapat mendukung gerakan literasi secara optimal salah satunnya 

pada penggunaaan E-LIB MANELA. Pada hasil obervasi masih 

terdapat beberapa hal yang menjadi kelemahan yang perlu untuk 

dikelola kembali.
62

 Pada hasil wawancara yang dilakukan dengan Nur 

Endah selaku Kepala Madrasah sebagai berikut: 

                                                           
60

 Nur Endah diwawancarai oleh Penulis, 15 Maret 2024. 
61

 Fahrel Rahmadian diwawancarai oleh Penulis, 18 Maret 2024. 
62

 Observasi di MAN 1 Lamongan., 5 Januari 2024 
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“Penggunaan E-LIB MANELA perlu ditingkatkan dengan 

penambahan jumlah koleksi baik buku maupun konten digital 

lainnya untuk mendukung gerakan literasi.”
63

  

Pernyataan ini berkesimbungan dengan yang disampaikan Fahrel 

sebagai Ketua Umum MPK sebagai berikut: 

“Hal yang perlu ditingkatkan E-LIB MANELA yaitu dalam 

pengayaan koleksi bahan bacaan, termasuk buku, jurnal, dan 

materi interaktif lainnya, agar lebih bervariasi serta relevan 

dengan kurikulum dan minat siswa siswi”
64

 

 

Gambar 4.  7  

Katalog E-LIB MANELA
65
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 Nur Endah diwaawancarai oleh penulis,15 Maret 2024. 
64

 Fahrel Rahmadian diwawancarai Penulis, 18 Maret 2024. 
65

 MAN 1 Lamongan, “Katalog E-LIB MANELA”, 15 Maret 2024. 
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Gambar tersebut merupakan tampilan katalog E-LIB MANELA 

dalam mencari jenis bacaan buku. Namun, dalam penggunaan teknologi 

yang semakin maju perlu juga keseimbangan secara fisik seperti yang 

disampaikan oleh Rouf Baydhowi sebagai berikut: 

Beberapa orang mungkin lebih suka membaca buku secara fisik 

daripada secaraa ebook”.
66

  

Hasil observasi beberapa siswa lebih nyaman membaca buku 

fisik dibandingkan dengan menggunakan perangkat digital. 

Keseimbangan ini penting untuk mempertahankan keterlibatan siswa 

dengan berbagai bentuk literasi. Pernyataan tersebut selaras dengan 

pendapat yang disampaikan fahrel sebagai berikut: 

“Terlalu bergantung pada materi digital dan tetap seimbangkan 

dengan penggunaan buku fisik agar siswa tetap terbiasa dengan 

sumber literatur cetak.”
67

 

 Sama halnya yang disampaikan oleh kepala madrasah yakni 

sebagai berikut: 

“Dengan menghindari konten yang tidak sesuai, ketidakamanan 

data, ketergantungan yang berlebihan pada teknologi, kurangnya 

dukungan dan pemeliharaan, kurangnya berkelanjutan maka 

penggunaan E-LIB MANELA sebagai gerakan literasi dan tetap 

dapat menjadi sumber daya yang bernilai dan bermanfaat 

masyarakat secara keseluruhan”.
68

 

                                                           
66

 Rouf Baydhowi diwawancarai oleh penulis, 16 Maret 2024 
67

 Fahrel Rahmadian diwawancarai oleh penulis, 18 Maret 2024. 
68

 Nur Endah diwawancarai oleh Penulis, 15 Maret 2024. 
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Pada indikator ketiga hasil observasi banyak siswa yang 

memiliki perangkat dengan kapasitas penyimpanan terbatas, sehingga 

mereka kesulitan mengunduh materi dari E-LIB. Penggunaan data 

internet yang tinggi juga menjadi masalah bagi siswa yang memiliki 

keterbatasan kuota. Seperti pada pendapat kepala perpustakaan sebagai 

berikut: 

“Anak- anak malas membaca, memori hp penuh, dan dalam 

penggunaannya memerluka penggunaan data sebab wifi tidak 

dapat tersebambung sampai kelas belakang”
69

 

Pendapat tersebut selaras dengan kepala madrasah yang 

menyatakan sebagai berikut: 

“Kapasitas memori smartphone dan koneksi internet agar dapat 

mengakses dengan cepat. Mengenai kelemahan ini dapat 

memebantu pihak terkait dalam pengembangan dan peningkatan 

E-LIB MANELA sebagai alat yang lebih efektif dalam 

mendukung gerakan literasi di lingkungan madrasah.”
70

 

Selanjutnya pada indikator terakhir hal yang dilakukan oleh 

pesaing dalam pendapat yang disampaikan oleh kepala madrasah 

sebagai berikut: 

“Dengan melakukan penyediaan konten yang berkualitas, 

inovasi teknologi, interaktivitas tinggi, pendidikan dan 

dukungan serta peningkatan keamanan privasi pesaing dapat 

memperbaiki dan meningkatkan penggunaan E-LIB MANELA 

sebagai gerakan literasi, dapat menjadikan platform mereka 

lebih menarik dan bermanfaat bagu pengguna.”
71
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 Siti Muzayati diwawancarai oleh penulis, 13 Maret 2024. 
70

 Nur Endah diwawancarai oleh penulis, 15 Maret 2024. 
71

 Nur Endah diwawancarai oleh penulis, 15 Maret 2024. 
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Pendapat tersebut juga selaras dengan yang disampaikan fahrel 

sebagai berikut: 

“Pesaing mungkin menggunakan teknologi yang lebih mutakhir, 

seperti kecerdasan buatan (AI)”
72

 

Pernyataan lain yang disampaikan Rouf Baydhowi dalam 

mengatasi hal tersebut sebagai berikut: 

“E-LIB MANELA memerlukan investasi awal yang signifikan 

dalam insfrastruktur dan teknologi”
73

 

Dari hasil observasi dan wawancara penggunaan E-LIB 

MANELA memerlukan peningkatan termasuk pengayaan konten, 

keseimbangan penggunaan literatur fisik dan digital, aksesibilitas, 

dukungan teknis dan inovasi teknologi. Dengan adanya perbaikan di 

bidang-bidang ini, E-LIB MANELA dapat menjadi alat yang lebih 

efektif dalam mendukung gerakan literasi di madrasah. 

3. Opportunity layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA 

Sebagai Gerakan Literasi Madrasah 

Opportunity merupakan peluang yang memiliki kesempatan 

untuk lebih unggul. Seperti kesempatan dalam penggunaan E-LIB 

MANELA. Dalam hasil observasi peluang yang dilihat dalam 

penggunaan E-LIB dapat diakses melalui kode barcode yang menjadi 

                                                           
72

 Fahrel Rahmadian diwawancarai oleh penulis, 18 Maret 2024. 
73

 Rouf Baydhowi diwawancarai oleh penulis, 16 Maret 2024. 
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trending dalam maraknya kemajuan teknologi.
74

 Seperti dalam 

pendapat yang dikemukakan oleh Kepala Perpustakaan sebagai berikut: 

“Perkembangan tren teknologi dalam pencaharian bacaan yang 

mudah diakses secara digital dan juga melalui barcode yang 

tersedia dalam katalog buku sehingga nanti hanya perlu scan 

sudah langsung tertuju pada buku yang dicari.”
75

 

Dalam pendapat lain selaras disampaikan kepala madrasah 

sebagai berikut: 

“Perkembangan tren peningkatan penggunaan tekmologi dalam 

pendidikan, literasi digital, akses terhadap internet, penggunaan 

mobile learming, menciptakan lingkungan kondusif, bagi 

pembuatan dan pengembanganE-LIB MANELA sebagai 

platform digital yang inovatif dan berdaya saing”
76

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  8  

Barcode Buku
77
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 Observasi di MAN 1 Lamongan., 5 Januari 2024 
75

 Siti Muzayati diwawancarai oleh penulis,, 13 Maret 2024. 
76

 Nur Endah diwawancarai oleh penulis, 15 Maret 2024. 
77

 MAN 1 Lamongan, “Barcode Buku”, 15 Maret 2024. 
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Gambar tersebut merupakan kumpulan kode barcode yang 

terangkum dalam katalog buku yang bisa diakses melalui online maupun 

offline. Selain itu semua warga madrasah turut dalam kegiatan literasi 

madrasah terutama pada peran seorang guru. Seperti pada yang 

disampaikan kepala madrasah sebagai berikut: 

“Guru sebagai pengajar merencanakan program literasi 

mendorong kebiasaan membaca dan meberikan umpan balik 

pada siswa terkait literasi. Komite madrasah berperan dalam 

merencanakan, membantu, dan mengelola perpustakaan 

termasuk pengadaan buku dan sumber daya yang mendukung 

program literasi serta siswa berperan aktif dalam program 

literasi untuk mengembangkan keterampilan dan pengaplikasian 

dalam kehidupan sehari-hari.”
78

 

Hal tersebut diperkuat dengan pembiasaan yang dilakukan di MAN 

1 Lamongan dalam pendapat Kepala Perpustakaan sebagai berikut: 

“Pembiasaan yang dilakukan dengan melakukan kegiatan setiap 

pagi membaca buku bacaan 5-10 menit kemudian ide pokok 

tersebut dimasukkan dalam buku jambu biji” 
79

 

Selain itu, dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan literasi 

madrasah akan diberikan apresiasi pada siswa tersebut. Hal tersebut 

selaras dengan yang disampaikan Kepala Madrasah sebagai berikut: 

“Siswa atau peserta yang mendapat prestasi dalam kompetisi 

mendapatkan apresiasi berupa sertifikat dan hadiah buku atau 

perlengkapan literasi yang diserahkan saat upacara”.
80
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 Nur Endah diwawancarai oleh penulis, 15 Maret 2024. 
79

 Siti Muzayati diwawancarai oleh penulis ,13 Maret 2024. 
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Gambar 4. 9 

Duta Baca Lamongan
81

 

Gambar tersebut merupakan kegiatan kunjungan safari oleh duata 

baca Indonesia dengan finalis siswa duta lietrasi Lamogan yang mendapat 

apresiasi finalis duta baca literasi lamongan. Pendapat tersebut selaras 

dengan yang disampaikan ketua umum MPK sebagai berikuta: 

“Madrasah mensupport penuh program GLS dimana salah 

satunya apresiasi yang diberikan madrasah ada duta literasi 

dimana yang membaca dan mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca adalah prioritasnya.”
82

 

Pendapat tersebut diperkuat dengan wawancara oleh Kepala 

Madrasah sebagai berikut: 

“Madrasah memberikan sarana dan prasarana sebeagai 

pendukung gerakan literasi madrasah berupa perpustakaan 

madrasah, perpustakaan digital, gazebo, madding, koleksi audio 

visual, fasilitas multimedia, area kreatif dan kolabioratif, dan   

buku refrensi rujukan. Dengan adanya sarana prasarana yang 

memadai gerakan literasi madrasah (GELEM) di MAN 1 

Lamongan dapat diimplementasikan secara efektif dan 

                                                                                                                                                               
80

 Nur Endah diwawancarai oleh Penulis, 15 Maret 2024 
81

 MAN 1 Lamongan, “Duta Baca Lamongan”, 15 Maret 2024. 
82

 Fahrel Rahmadian diwawancarai oleh penulis, 18 Maret 2024. 
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memberikan pengalaman literasi yang menyenangkan dan 

bermakna siswa, guru, dan staff madrasah”
83

 

Sehingga melalui penggunaan E-LIB MANELA memiliki 

kesempatan dalam inovasi maupun daya saing literasi. Pendapat tersebut 

disampaikan oleh Kepala Perpustakaan sebagai berikut: 

“Dapat dilihat melalui keuntungan yang efisien, murah meriah, 

dan daya saing literasi dari bacaan buku jambu melalui ide 

pokok dapat menjadi sebuah karya dari peserta didik menjadi 

puisi dan prosa yang akan dicetak dan guru akan membuat 

jurnal.”
84

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  10 

Buku Antologi
85

 

  Gambar tersebut merupakan hasil karya dari para siswa yang saat 

ini memiliki 4 judul antologi puisi dan 3 antologi cerpen. Karya tersebut 

menjadikan sebagai salah satu bentuk gerakan literasi madrasah. Dalam 

                                                           
83

 Nur Endah diwawancarai oeh penulis, 15 Maret 2024. 
84

 Siti Muzayati diwawancarai oleh penulis, 13 Maret 2024. 
85

 MAN 1 Lamongan, “Buku Antologi”, 15 Maret 2024. 
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kesempatan lain penggunaan E-LIB MANELA disampaikan oleh wakasis 

sebagai berikut: 

“Dengan adanya kemajuan teknologi dan internet dapat 

memungkinkan pengembangan fitur-fitur baru dalam E-LIB 

MANELA seperti peningkatan pencaharin dan penulusuran 

informasi. Selain itu, E-LIB MANELA dapat menjalin 

kerjasama dengan penerbit dan perpustakaan lain untuk 

memperluas koleksi dan layanan ditawarkan.”.
86

 

  Sehingga dapat disimpulkan E-LIB MANELA memiliki potensi 

untuk meningkatkan inovasi dan daya saing literasi di lingkungan 

pendidikan. Melalui teknologi yang diterapkan relevan dengan tren 

pendidikan, pada era digitalisasi.  

Melalui penggunaan teknologi seperti barcode, AI, dan fitur 

pencarian yang canggih dapat memperkuat daya saing platform. melalui 

keterlibatan siswa dan guru dalam menciptakan konten literasi lokal 

memperkuat potensi platform ini sebagai wadah pengembangan 

kreativitas. Melalui digitalisasi pendidikan dan literasi, E-LIB MANELA 

memiliki potensi untuk terus berkembang dan menjadi salah satu platform 

literasi digital yang inovatif dan efisien. 
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4. Threat layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai 

gerakan litreasi madrasah 

Melalui hasil obeservasi E-LIB MANELA memiliki hambatan 

dalam perkembangan.
87

 Dalam hasil wawancara yang dilakukan dengan 

Kepala Madrasah menyampaikan sebagai berikut: 

“Hambatan yang dihadapi MAN 1 Lamongan dalam 

perkembangan E-LIB MANELA sebagai gerakan literasi adalah 

keterbatasan akses internet, kurangnya keterampilan literasi 

digital, keterbatasan insfrastuktur teknologi, keamanan data, 

kurangnya sumber daya dan dukungan serta kurangnya 

kesadaran dan minat untuk meningkatkan adopsi dan 

penggunaan E-LIB MANELA”
88

 

Dalam pendapat lain yang disampaikan fahrel sebagai berikut: 

“Kurangnya pelatihan bagi guru dan siswa dalam menggunakan 

teknologi karena faktor tersebut dapat menjadi hambatan dalam 

perkembangan E-LIB MANELA”
89

 

Tidak jauh berbeda dengan pendpat yang disampaikan oleh Rouf 

Baydhowi sebagai berikut: 

“Persaingan dengan platform e-book dan layanan peminjaman 

buku online lainnya dapat menjadi ancaman bagi E-LIB 

MANELA. Selain itu, kebijakan hak cipta dan perlindungan 

data dapat mempengaruhi penggunaan dan pengembangan E-

LIB MANELA”
90

 

Banyaknya para pesaing menjadikan E-LIB MANELA agar terus 

berkembang supaya dapat menjadikan inovasi teknologi pendidikan yang 

bergerak pada bidang literasi. Namun, berbagai pesaing berlomba-lomba 
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66 

untuk lebih unggul. Seperti pada wawancara yang disampaikan oleh 

Kepala Madrasah sebagai berikut: 

“Pesaing dari lembaga lain dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan literasi di komunitas mereka dan menciptakan 

lingkungan yang lebih literat dan berpengathuan melalui 

pengembangan program literasi khusus, pendidikan literasi 

komunitas, dan kemitraan dengan madrasah lain.”
91

 

Dalam pendapat lain yang disampaika oleh Kepala Perpustakaan 

sebagai berikut: 

“Dengan membuat tampilan E-LIB menjadi lebih menarik dan 

lebih baik dari E-LIB MANELA.”
92

 

Sehingga diperlukan untuk terus berinovasi agar E-LIB dapat terus 

mengikuti perkembangan yang ada. Namun, masih perlu suatu kehatian- 

hatian dalam perkembangan teknologi yang dapat menjadikan suatu 

ancaman. Seperti dalam pendapat yang disampaikan Kepala Perpustakaan 

sebagai berikut: 

“Perkembangan teknologi yang dapat menjadikan ancaman E-

LIB MANELA seperti virus, sinyal yang lemot dan eror pada 

server”
93

 

Dalam pendapat lain disampaikan oleh Fahrel ssebagai berikut: 

“Kecerdasan Buatan (AI) dan Platform Pembelajaran 

Mandiri.”
94
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Pendapat tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Kepala 

Madrasah sebagai berikut: 

“Kemunculan platform atau aplikasi konkuren menawarkan 

fitur-fitur serupa atau lebih unggul daripada E-LIB MANELA, 

peningkatan aplikasi mobile, keamanan dan privasi, integrasi 

teknologi baru, regulasi dan kepatuhan dalam penggunaan AI 

lebih mudah, efektif, dan efisien dapat menjadi ancaman.”
95

 

Maka diperlukan sebuah evaluasi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut sebagai bentuk penilaian ke efektifan penggunaan E-LIB 

MANELA. Dalam pendapat yang disampaika oleh Kepala Perpustakaan 

sebagai berikut: 

“Melalui penggunaan aplikasi yang kurang efektif maka akan 

dilakukan promosi dan kolaborasi dengan guru bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan gerakan literasi.”
96

 

Dalam pendapat yang disampaikan Ketua MPK sebagai berikut: 

“Evaluasi rutin terhadap kegiatan literasi, seperti survey 

kepuasan siswa dan guru, untuk mengukur efektivitas dan 

dampak dari program literasi yang dilaksanakan.”
97
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Gambar 4.  11  

Rapat Evaluasi
98

 

Gambar tersebut merupan suatu dokumentasi yang sebagai bentuk 

evaluasi E-LIB MANELA agar dapat berkembang sesuai dengan 

kebutuhan yang diinginkan. Sehingga melalui evaluasi tersebut dapat 

meningkatkan efektivitas E-LIB MANELA dan pemanfaatan teknologi 

untuk mencapai tujuan literasi madrsah dan memastikan program literasi 

dapat memberikan dampak pa da penigkatan literasi madrasah 

Dalam perubahan peraturan pemerintah dapat menjadikan sebuah 

ancaman pada berjalannya E-LIB MANELA. Seperti dalam pernyataan 

yang disampaikan Ketua MPK sebagai berikut: 

“Peraturan pembatasan akses konten dan aturan terkait privasi 

dan keamanan data‟‟
99

 

Pendapat tersebut selaras dengan pernyataan yang disampaikan 

Kepala Madrsah sebagai berikut: 
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“Dalam menghadapi perubahan peraturan pemerintah penting 

bagi E-LIB MANELA untuk tetap fleksibel dan responsif. Hal 

ini melibatkan pemantauan perkembangan regulasi yang 

relevan, konsultasi dengab ahli hukum, dan melakuka 

penyesuaian yang diperlukan untuk mematuhi peraturan yang 

berlaku sambil tetap mempertahankan misi mereka untuk 

meningkatkan literasi madrasah melalui platform digital.”
100

  

Dari hasil observasi dan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan 

threat dalam penggunaan E-LIB MANELA masih perlu untuk 

dikembangkan dan penggunaannya tetap fleksibel terhadap peraturan 

pemerintah agar masih dapat mempertahankan misi dalam literasi 

madrasah. 

Tabel 4. 1 

Hasil Temuan 

Fokus Indikator Temuan 

Strength  Kelebihan yang dimiliki E-LIB 

MANELA sebagai gerakan literasi 

Penggunannya mudah diakses oleh 

warga madrasah maupun pengguna luar 

madrasah. Selain itu, penggunaan E-

LIB MANELA bersifat fleksibel yang 

bisa diakses kapan saja. 

Apa yang membuat E-LIB 

MANELA lebih baik dari Lembaga 

lain dalam meningkatkan gerakan 

literasi 

dapat memberikan kontribusi sebagai 

peningkatan gerakan literasi madrasah 

Keunikan yang dimiliki 

penggunaan E-LIB MANELA pada 

gerakan literasi 

Memberikan inovasi yang dapat 

memperkaya pengalaman literasi dan 

membuat suatu karya melalui ide 

pokok atau gagasan yang ditulis dalam 

buku jambu 

Apa yang dirasakan warga 

madrasah dalam penggunaan E-LIB 

MANELA 

Memberikan pembelajaran yang lebih 

interaktif untuk mengembangkan 

keterampilan literasi digital 

Weakness  Apa yang perlu ditingkatkan dalam 

penggunaan digital E-LIB 

MANELA sebagai gerakan literasi 

Penambahan jumlah koleksi dan 

konten digital agar lebih bervariasi dan 

dapat terus berkembang untuk 

memberikan kebermanfaatan 
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Fokus Indikator Temuan 

Apa yan harus dihindari dalam 

penggunaan E-LIB MANELA 

Kebergantungan pada tekonolog 

digital, kurangnya dukungan, dan 

pemeliharaan yang berkelanjutan serta 

ketidak sesuaian konten 

Apa yang dilihat warga madrasah 

dalam suatu kelemahan E-LIB 

MANELA terhadap gerakan literasi 

Kapasitas memori penuh sebagai 

penghambat dalam penggunaan 

aplikasi E-LIB MANELA serta 

jaringan internet yang lamban 

Apa yang dilakukan pesaing 

sehingga lebih baik dari E-LIB 

MANELA 

Tampilan yang lebih menarik dan 

modern, platform lebih unggul, dan 

penyedia konten yang lebih berkualitas 

Opportunity Kesempatan yang dilihat dari 

keuntungan E-LIB MANELA 

dalam meningkatkan inovasi daya 

saing literasi 

Memanfaatkan keuntungan 

perkembangan teknologi untuk 

memberikan kebermanfaatan yang 

lebih besar dan melatih siswa untuk 

lebih kreatif dalam membuat suatu 

tulisan menjadi sebuah karya 

Perkembangan tren yang sejalan 

dengan E-LIB MANA 

Penggunaan kode barcode dan mobile 

learning yang banyak digunakan untuk 

diimplementasikan melalui katalog 

buku sebagai mempermudah 

pencaharian buku 

Threat  Hambatan yang dihadapi MAN 1 

dalam perkembangan E-LIB 

MANELA sebagai gerakan literasi 

Persaingan antar platform digital dan 

kebijakan hak cipta dalam 

perlindungan data serta kurangnya 

kesadaran minat dalam meningkatkan 

literasi 

Apa hal yang dilakukan pesaing 

dari lembaga lain dalam 

meningkatkan literasi 

Kemitraan pesaing yang lebih luas 

dalam kontribusi untuk meningkatkan 

gerakan literasi dan tampilan yang 

lebih baik dari penggunaan E-LIB 

MANELA 

Perkembangan teknologi yang 

menyebabkan ancaman bagi E-LIB 

MANELA 

Keamanan dan data privasi dan 

penggunaan AI yang lebih mudah dan 

efektif  

Perubahan peraturaan pemerintah 

yang mengancam perkembangan E-

LIB MANELA sebagai gerakan 

literasi 

Kepemilikan hak cipta yang 

dinasukkan akan dianggap plagiat 

melalui buku yang sudah dibeli tetapi 

tanpa ijn dan peraturan pembatasan 

akses maupun pemerintah sehinggga E-

LIB MANELA harus fleksibel dalam 

pengaksessannya yang sesuai dengan 

perkembangan regulasi 

Sumber: oleh peneliti (2024) 

Sehingga dapat disimpulkan penggunaan E-LIB MANELA memiliki akses 

yang mudah dan penggunaan yang fleksibel. Melalui hal tersebut dapat 

memberikam kontribusi pada literasi madrasah. Namun, dalam penggunaannya 
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memliki keterbasan pada koleksi konten dan koneksi internet menjadi suatu 

kelemahan yang perlu untuk diperbaiki. Maka inovasi E-LIB MANELA perlu 

dilakukan secara terus menerus dalam meningkatkan daya saing dan perlu 

antisipasi pada keamaan data serta perubahan regulasi dalam penggunananya. 

C. Pembahasan Temuan 

Data yang telah diperoleh dan dipaparkan mengenai layanan perpustakaan 

digital E-LIB MANELA sebagai gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan 

akan diuraikan dan dikaitkan dengan teori yang ada. 

1. Strength layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai gerakan 

literasi madrasah di MAN 1 Lamongan 

Strength merupakan suatu kelebihan yang memberikan kekuatan untuk 

memberikan dampak yang positif di masa depan melalui kelebihan yang 

dimiliki. Strength pada layanan perpustakaan E-LIB MANELA sebagai 

gerakan literasi di MAN 1 Lamongan untuk memberikan kekuatan yang 

dimiliki pada apalikasi E-LIB MANELA sehingga melalui strength tersebut 

dapat menjadi respon yang positif terhadap pengembangan gerakan literasi 

yang ada di MAN 1 Lamongan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang didapatkan melalui narasumber dapat 

disimpulkan strength memiliki respon yang baik dari pengunjung E-LIB 

MANELA. Dengan demikian dapat menjadi suatu perubahan dalam gerakan 

literasi madrasah. 
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Pada bagian strength memiliki beberapa indikator. Adapun indikator yang 

pertama yaitu kelebihan yang dimiliki pada penggunaan E-LIB MANELA. 

Indikator selanjutnya mengenai apa yang membuat penggunaan tersebut 

menjadi lebih baik dari penggunaan lain melalui kontribusi yang dilakukan. 

Pada indikator yang ketiga keunikan yang dimiliki pada penggunaan adanya 

inovasi yang dilakukan. Adapun indikator yang terakhir yang dirasakan warga 

madrasah pada penggunaan melalui pembelajaran interaktif.  

Pernyataan diatas sesuai dengan teori yang disampaikan oleh karinov 

bahwasannya strength berisikan mengenai pendefinisian kelebihan yang 

dimiliki, penggunaan yang lebih baik dari lembaga lain, keunikan yang 

dimiliki dan yang dirasakan pengguna terhadap penggunaan.
101

 

Sedangkan pada hasil temuan yang diperoleh sesuai dengan indikator dari 

strength yaitu untuk mencari kelebihan dari layanan perpustakaan E-LIB 

MANELA di MAN 1 Lamongan. Dari temuna tersebut sesuai denga teori 

yang disampaikan Hasna Wijayati yaitu mencari unsur karakteristik untuk 

menunjukkan kekuatan secara spesifik untuk memberikan kelebihan atau 

kekuatan sebagai perkembangan.
102

  

Hasil temuan yang kedua yaitu yang membuat E-LIB MANELA menjadi 

lebih baik dari penggunaan lain memberikan kontribusi sebagai peningkatan 

gerakan literasi madrasah. Pada hasil temuan ketiga keunikan yang dimiliki 

hal tersebut dilakukan untuk memberikan inovasi dalam memberikan 
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pengalaman literasi yang dilanjutkan dengan pembuatan suatu karya dari hasil 

literasi. Hasil temuan tersebut selaras dengan teori Nur Jannah yaitu strength 

merupakan sumber daya, keterampilan atau keunggulan dengan para pesaing 

dengan memberikan keunggulan yang kompetitif.
103

  

Pada hasil temuan keempat yaitu dapat memberikan pembelajaran yang 

lebih interaktif untuk mengembangkan keterampilan digital. hal ini ditujukan 

agar pelayanan dapat beradaptasi pada kemajuan teknologi yang bisa 

diadaptasi dalam dunia pendidikan. Hasil temuan tersebut diperkuat dengan 

teori yang disampaikan karainov yang mengungkapkan baahwa kekuatan 

yang dimiliki dapat memberikan pengaruh positif pada saat ini maupun di 

masa depan.  

Dapat disimpulkan strength pada layanan perpustakaan digital E-LIB 

MANELA dapat memberikan dampak positif pada pengembangan literasi di 

madrasah dan inovasi pada pembelajaran pada kemajuan teknolgi pada 

bidang pendidikan. 

2. Weakness layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai 

gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan 

Weakness merupakan suatu kekurangan atau celah yang dapat bernilai 

negatif jika tidak segera diperbaiki menjadi penghambat dalam pencapaian 

kepuasan. Sehingga melalui weakness dapat menimalisir kekurangan agar 

dapat berkembang dalam dan mencapai kepuasasan bagi pengguna, 
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Weakness pada pada pelayanan perpustakaan E-LIB MANELA sebagai 

gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan sesuai dengan indikator 

weakness berdasarkan dari hasil observasi, wawamcara, dan dokumentasi 

yang telah dilaksanakan indikator pertama yaitu peningkatan dalam 

penggunaan E-LIB MANELA yaitu pada penambahan jumlah koleksi dan 

konten agar lebih bervariasi dan berkembang untuk memberikan 

kebermaanfaatan.  

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan dalam teori karinov 

yang menyatakan kekurangan merupakan suatu hal yang wajar dalam segala 

sesuatu namun, bisa diminimalisir menjadi suatu kelebihan yang tidak 

dimiliki lembaga lain. 
104

 

Dalam indikator kedua ketergantungan terhadap teknologi perlu dihindari 

dan dalam penggunannnya diperlukam dukungan sebab melalui hal tersebut 

dapat menjadi suatu kemajuan yang dapat berkembang menjadi lebih besar 

dan lebih luas dalam jangkauan aksesnnya. Selain itu, masih diperlukkannya 

pemeliharaan yang berkelajutan serta konten yang harus sesuai agar dapat 

sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

Indikator ketiga pandangan warga madrasah pada pengunaan E-LIB 

MANELA kapasitas memori terasa penuh dan jaringan internet yang lambvan 

akan menjadi pengambat dalam penggunannya 

Sedangkan pada indikator keempat yang dilakukan pesaing menjadi lebih 

unggul dari penggunaan E-LIB MANELA melalui tampilan yang lebih 
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menarik dan modern serta penyediaan konten yang lebih berkualitas akan 

menjadi daya tarik bagi para pengguna dibandingkan dengan penggunaan E-

LIB MANELA.  

Dalam hasil tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sasosko 

dan Mahudi menyatakan kekurangan atau kelemahan yang dimiliki yang 

dibandingkan dengan sesuatu yang lain hal tersebut juga dinamakan 

kebalikan dari strength 
105

. 

Sedangkan dalam teori Fajar menyatkan kondisi atau segala sesuatu hal 

yang menjadi kelemahan atau kekurangan yang dimiliki. Melalui kebijakan 

yang dibuat dipergunakan untuk menimalisir kelemahan-kelemahan tersebut 

atau menghilangkan kelemahan yang ada
106

. 

Dapat disimpulkan weakness layanan perpustakaan digital E-LIB 

MANELA memiliki bebebrapa kekurangan yang menjadi penghambat 

penggunaan jika tidak segera diperbaiki. Melalui peningkatan jumlah koleksi 

dan konten yang bervariasi dan berkualitas dapat mengatasi dari kelemahan 

penggunan dan menarik pengguna lain dalam penggunaan aplikasi. 

3. Opportunity layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai 

gerakan literasi madrasah di MAN 1 Lamongan 

Opportunity merupakan salah satu bagian dari analisis SWOT. 

Opportunity dapat diartikans sebagai suatu peluang yang digunakan sebagai 

suatu bentuk kemjuan dari penggunaan suatu apliaksi.  
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Opportunity yang pada penggunaan E-LIB MANELA sesuai dengan 

indikator analisis SWOT berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang telah dilaksanakan. Pada indikator yang pertama yaitu 

kesempatan dari keuntungan dalam peningkatan daya saing dapat 

kebermanfaatan dari penggunaan sebagai perkembangan digital dan melatih 

siswa dalam membuat suatu karya.  

Indikator kedua dari opportunity yaitu perkembangan tren yang sejalan 

dengan penggunaan E-LIB MANELA maraknya penggunaan barocode dan 

mobile learning. Perkembangan tersebut dapat diimplementasikan melalui 

sebuah katalog buku yang dapat mempermudah pencaharian.  

Dari hasil temuan tersebut selaras dengan teori yang disampaikan 

Karinov yang menyatakan peluang dari pengembangan dalam pendidikan 

dapat dilakukan yang akan menjadi daya tarik.
107

 Pada hasil tersebut 

dijelaskan bahwa opportunity dari penggunaan E-LIB MANELA dapat 

diijadikan sebagai peluang untuk meningkatkan gerakan literasi madrasah.  

Begitu juga dengan teori yang disampaikan oleh suriono menyatakan 

kondisi sekarang atau masa depan yang dapat memeberikan keuntungan bagi 

madrasah.
108

 Sebab melalui peluang tersebut dapat memebrikan keuntungan 

dikemudian hari. Teori tersebut sejalan dengan hasil temuan dengan 

penggunaan katalog dan karya dari kreatifitas murid.  
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Berbeda halnya dengan teori yang disampaikan oleh Hasna yaitu unsur 

ekstrinsik yang berasal dari luar untuk memberikan respon positif sebagai 

bentuk perkembangan dan kemajuan.
109

  

Dapat disimpulkan opportunity layanan perpustakaan digital E-LIB 

MANELA memiliki peluang yang dapat dimanfaatkan sebagai kemajuan 

gerakan literasi madrasah. Melalui respon yang positif dapat menjadi suatu 

dukungan yang baik bagi penggunaan E-LIB MANELA.  

4. Threat layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA sebagai gerakan 

literasi madrasah di MAN 1 Lamongan 

Threat merupakan tahapan akhir yang dilaksanakan dari analisis SWOT. 

Melalui hal tersebut perlu dilakkukan untuk mengetahui ancaman dari 

penggunaan untuk dapat diminalisir sesuai dengan analsisi yang sudah 

dilakukan. 

Threat yang dilaksanakan pada penggunaan E-LIB MANELA sesuai 

dengan indikator threat pada analisis SWOT berdasarkan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dilaksanakan. Pada indikator 

pertama hambatan yang dihadapi adanya persaingan antar platform digital 

dan kurangnya kesadaran terhadap minat sebagai peningkatan literasi. Pada 

indikator yang kedua dalam peningkatan literasi pesaing memiliki kemitraan 

yang lebih luas dalam kontribusi dalam peningkatan gerakan literasi melalui 

tampilan yang lebih menarik dari penggunaan E-LIB MANELA.  

                                                           
109

 Hasna Wijayati, Panduan Analisis SWOT., (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,2019),9. 



 

 

78 

Hasil temuan tersebut selaras dengan teori yang disampaikan oleh 

Karinov yang menyatakan ancaman dapat berupa faktor yang tidak 

menguntungkan bagi suatu lembaga jika tidak segera untuk megatasi hal 

tersebut maka akan menjadi suatu kendala atau hambatan untuk menjadikan 

kemajuan pada suatu lembaga.
110

 

Definisi threat diatas selaras dengan Isammudin yang menyatakan kondisi 

eksternal tidak akan menguntungkan dan akan menjadi pengaruh sehingga 

dapat memberikan ancaman keberhasilan dalam keberlangsungan 

pemggunaan suatu aplikasi.
111

 Hasil temuan tersebut sejalan dengan pendapat 

Nur‟ani yang menyatakan kondisi eksternal dapat mengganggu kelancaran 

suatu tujuan dan akan menjadi penghambat jika tidak segera diatasi.
112

 

Selain itu, perkembangan dari kemajuan teknologi dapat menjadi 

ancaman bagi keamanan data privasi penggunaan sebab melalui penggunaan 

AI yang lebih mudah dan praktis untuk digunakan.  

Indikator yang terakhir pada threat yaitu dalam pembelian buku yang 

sudah dibeli dan dimasukkan kedalam katalog akan dianggap sebuah plagiat 

sebab pembelian tanpa ijin dan peraturan pembatasan akses yang harus 

bersifat fleksibel agar sesuai dengan perkembangan regulasi yang ada pada 

pemeritntah  
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 Ngurah et al., Analisis SWOT (Kajian Perencanaan Model, Strategi, dan Pengembangan 

Usaha),9 
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 Isamuddin et al., “Implementasi Analisis SWOT Pada Manajemen Strategik Dalam 

Perencanaan Peningkatan Mutu Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Muara Bungo.”, 

Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol,2 No.2, (2021):  2716-3768. 
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 Nur‟aini Fajar, Nur‟aini Fajar, Teknik Analisis SWOT Pedoman Menyusun Strategi Yang 

Efektif & Efisien Serta Cara Mengelola Kekuatan & Ancaman, (Yogyakarta: Quadrant,2016),15. 
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Dapat disimpulkan threat layanan perpustakaan digital E-LIB MANELA 

perlunya kesadaran pentingnya pentingnya literasi madrasah dan 

pengembangan pada penggunaan E-LIB MANELA serta perkembangan 

teknologi yang dapat digunakan dengan bijak agar tidak menjadikan ancaman 

pada penggunaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh 

peneliti maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strength mendapat respons positif dari pengunjung E-LIB MANELA, 

mendorong perubahan dalam gerakan literasi madrasah. Penggunaannya 

lebih unggul karena berkontribusi pada peningkatan gerakan literasi 

dengan inovasi yang memberikan pengalaman literasi hingga 

menghasilkan karya. Penggunaan E-LIB MANELA juga menawarkan 

pembelajaran interaktif untuk mengembangkan keterampilan digital, 

sehingga layanan ini dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi dalam 

dunia pendidikan. 

2. Weakness dalam peningkatan penggunaan E-LIB MANELA dilakukan 

melalui penambahan koleksi dan konten agar lebih bervariasi dan 

bermanfaat. Ketergantungan pada teknologi perlu dihindari, sehingga 

diperlukan dukungan untuk memastikan perkembangan yang lebih luas. 

Selain itu, pemeliharaan berkelanjutan dan konten yang relevan dengan 

kebutuhan pengguna sangat diperlukan. Tantangan lain adalah kapasitas 

memori yang penuh dan jaringan internet yang lambat, yang dapat 

menghambat penggunaan. Sementara itu, pesaing dapat menjadi lebih 

menarik dengan tampilan yang modern dan konten berkualitas, 

memberikan daya tarik lebih besar dibandingkan E-LIB MANELA. 
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3. Opportunity dari penggunaan E-LIB MANELA dilakukan dengan 

peningkatan daya saing dapat kebermanfaatan dari penggunaan sebagai 

perkembangan digital dan melatih siswa dalam membuat suatu karya. 

Selanjutnya perkembangan tren yang sejalan dengan penggunaan tersebut 

dilakukan dengan maraknya penggunaan barocode dan mobile learning. 

Perkembangan tersebut dapat diimplementasikan melalui sebuah katalog 

buku yang dapat mempermudah pencaharian. 

4. Threat dalam penggunaan E-LIB MANELA mencakup persaingan 

dengan platform digital lain dan kurangnya minat untuk meningkatkan 

literasi. Pesaing memperkuat kontribusi gerakan literasi dengan 

kemitraan lebih luas dan tampilan yang lebih menarik. Perkembangan 

teknologi juga membawa ancaman terhadap keamanan data pengguna, 

terutama dengan penggunaan AI yang praktis. Selain itu, perubahan 

peraturan pemerintah dapat menjadi hambatan, misalnya terkait 

pembelian buku yang berisiko dianggap plagiarisme tanpa izin serta 

pembatasan akses yang perlu fleksibel agar sesuai dengan regulasi yang 

berkembang. 

B. Saran- Saran 

Berikut adalah versi paragraf dari saran-saran yang telah disusun: 

1. Kepala Madrasah 

Sebagai kepala madrasah yang merupakan pemimpin dalam suatu 

lembaga pendidikan diharapkan selalu memberikan arahan dan juga 
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motivasi sehingga bisa mengembangkan kinerja dan kaulitas layanan 

digital E-LIB MANELA 

2. Kepala Perpustakaan 

Sebagai kepala perpustakaan yang bertanggung jawab pada bagian 

administrasi di lembaga pendidikan diharapkan selalu memberikan 

arahan dan juga komunikasi dengan bawahan. Selain itu, bisa 

bekerjasama dengan baik dengan tenaga kependidikan dibawahnya. 

3. Untuk pengembang 

Pelayanan elektoronik library MAN 1 Lamongan diharapkan bisa 

mengembangkan kualitas layanan dan bisa menjadi aplikasi yang lebih 

efektif dan efisien. 

4. Untuk pengguna  

Diharapkan dapat menggunakan fasilitas dengan baik yang telah 

diberikan sekolah sebagai pendukung kegiatan pembelajaran terutama 

untuk mendukung pada bidang literasi 

5. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan nantinya bisa membahas lebih dalam 

mengenai pelayanan E-LIB MANELA. Pada penelitian ini bisa 

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. 

6. Untuk Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Diharapkan untuk mengadakan E-LIB (electronic Library) dan QR 

Code sebagai pencaharian buku dan mempermudah proses pelayanan 
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dan juga meningkatkan kualitas layanan di UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 
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Lampiran 2 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Rumusan Masalah 

L
a
y
a
n

a
n

 P
er

p
u

st
a
k

a
a
n
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ig

it
a
l 

E
-l

ib
 M

a
n

el
a
 S

eb
a
g
a
i 

G
er

a
k

a
n

 

L
it

er
a
si

 M
a
d

ra
sa

h
 

1. Layanan 

Perpustak

aan 

Digital 

1.strength: 

a) Kelebihan yang 

dimiliki lembaga 

b) Apa yang dilakukan 

lembaga untuk 

meningkatkan 

keunggulan dari 

lembaga lainKeunikan 

yang dimiliki lembaga 

c) Apa yang dilihat/ 

dirasakan warga 

madrasah sebagai suatu 

kelebihan tersebut 

2.weakness: 

a) Apa yang dapat 

ditingkatkan dalam 

lembaga tersebut 

b) Apa yang harus 

dihindari lembaga 

tersebut 

c) Apa yang dilihat warga 

sekolah sebagai suatu 

kelemahan lembaga 

d) Apa yang dilakukan 

pesaing dalam 

meningkatkan 

keunggulan 

3.opportunity: 

a) Kesempatan yang bisa 

1. Informasi dari 

kepala 

madrasah, 

perpustakaan, 

dan guru 

2. Penelitian 

relavan 

dengan judul 

3. Observasi, 

dokumentasi 

1. Jenis 

penelitian: 

deskriptif 

kualitatif 

2. Subjek 

penelitian: 

kepala 

madrasah, 

kepala 

perpustakaan, 

guru 

3. Teknik 

pengumpulan 

data: 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 

4. Teknik 

analisis: 

Milles 

Huberman 

5. Keabsahan 

data: 

triangulasi 

sumber dan 

data 

1. Bagaimana 

strength e-lib 

manela sebagai 

gerakan literasi 

madrasah? 

2. Bagaimana 

weaknes e-lib 

manela sebagai 

gerakan literasi 

madrasah? 

3. Bagaimana 

opportunity e-lib 

manela sebagai 

gerakan literasi 

madrasah? 

4. Bagaimana threat 

e-lib manela 

sebagai gerakan 

literasi madrasah? 

2. Gerakan 

Literasi  
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Rumusan Masalah 

dilihat dari keuntungan 

E-LIB MANELA 

dalam meningkatkan 

inovasi daya saing 

literasi 

b) Perkembangan tren 

yang sejalan dengan E-

LIB MANELA 

4.threat: 

a) Hambatan yang 

dihadapi 

b) Hal yang dilakukan 

oleh pesaing Lembaga 

c) Perkembangan 

teknologi yang 

menyebkan ancaman 

bagi lembaga 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama  : Alifah Rahma Putri Anabilla 

Lokasi : MAN 1 Lamongan 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR ASPEK YANG 

DIAMATI 

CATATAN 

Layanan 

Perpustakaan Digital 

E-lib Manela Sebagai 

Gerakan Literasi di 

Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Lamongan 

1. Layanan Perpustakaan 

Digital  
2. Literasi madrasah 

Strength  

  

Mengetahui kelebihan apa 

yang dimiliki lembaga 

 

Penggunannya mudah 

diakses oleh warga madrasah 

maupun pengguna luar 

madrasah. Selain itu, 

penggunaan E-LIB 

MANELA bersifat fleksibel 

yang bisa diakses kapan saja. 
Mengetahui apa yang 

dilakukan lembaga untuk 

meningkatkan keunggulan 

dari lembaga lain 

dapat memberikan kontribusi 

sebagai peningkatan gerakan 

literasi madrasah 

Keunikan apa yang dimiliki 

lembaga 

 

Memberikan inovasi yang 

dapat memperkaya 

pengalaman literasi dan 

membuat suatu karya melalui 

ide pokok atau gagasan yang 

ditulis dalam buku jambu 
Apa yang dilihat/ dirasakan 

warga sekolah sebagai suatu 

kelebihan tersebut 

 

Memberikan pembelajaran 

yang lebih interaktif untuk 

mengembangkan 

keterampilan literasi digital 
 

Weakness  Apa yang dapaat ditingkatkan Penambahan jumlah koleksi 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR ASPEK YANG 

DIAMATI 

CATATAN 

dalam lembaga tersebut 

 
dan konten digital agar lebih 

bervariasi dan dapat terus 

berkembang untuk 

memberikan kebermanfaatan 
Apa yang harus dihindari 

lembaga tersebut 

 

Kebergantungan pada 

tekonolog digital, kurangnya 

dukungan, dan pemeliharaan 

yang berkelanjutan serta 

ketidak sesuaian konten 

  Apa yang dilihat warga 

sekolah sebagai suatu 

kelemahan lembaga 

 

Kapasitas memori penuh 

sebagai penghambat dalam 

penggunaan aplikasi E-LIB 

MANELA serta jaringan 

internet yang lamban 
Apa yang dilakukan pesaing 

dalam meningkatkan 

keunggulan 

Tampilan yang lebih menarik 

dan modern, platform lebih 

unggul, dan penyedia konten 

yang lebih berkualitas 

 Opportunity  Kesempatan apa yang bisa 

dilihat dari keuntungan E-

LIB MANELA dalam 

meningkatkan inovasi daya 

saing literasi 

 

Memanfaatkan keuntungan 

perkembangan teknologi 

untuk memberikan 

kebermanfaatan yang lebih 

besar dan melatih siswa 

untuk lebih kreatif dalam 

membuat suatu tulisan 

menjadi sebuah karya 
Perkembangan tren yang 

sejalan dengan E-LIB 

MANELA 

 

Penggunaan kode barcode 

dan mobile learning yang 

banyak digunakan untuk 

diimplementasikan melalui 

katalog buku sebagai 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR ASPEK YANG 

DIAMATI 

CATATAN 

mempermudah pencaharian 

buku 

Threat  Hambatan apa yang dihadapi 

 

Persaingan antar platform 

digital dan kebijakan hak 

cipta dalam perlindungan 

data serta kurangnya 

kesadaran minat dalam 

meningkatkan literasi 
Apa saja hal yang dilakukan 

oleh pesaing lembaga 

 

Kemitraan pesaing yang lebih 

luas dalam kontribusi untuk 

meningkatkan gerakan 

literasi dan tampilan yang 

lebih baik dari penggunaan 

E-LIB MANELA 
Perkembangan teknologi apa 

yang menyebkan ancaman 

bagi lembaga 

 

Kepemilikan hak cipta yang 

dinasukkan akan dianggap 

plagiat melalui buku yang 

sudah dibeli tetapi tanpa ijn  

   Perubahan pemerintah yang 

mengancaman perkembangan 

E-LIB MANELA 

peraturan pembatasan akses 

maupun pemerintah 

sehinggga E-LIB MANELA 

harus fleksibel dalam 

pengaksessannya yang sesuai 

dengan perkembangan 

regulasi 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Alifah Rahma Putri Anabilla 

Lokasi : MAN 1 Lamongan 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR INFORMASI YANG 

DICARI 

PERTANYAAN 

Layanan 

Perpustakaan Digital 

E-lib Manela Sebagai 

Gerakan Literasi di  

Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Lamongan 

1. Layanan Perpustakaan 

Digital  
2. Literasi madrasah  

Strength  

  

Mengetahui kelebihan yang 

dimiliki lembaga 

 

Kelebihan yang dimiliki 

digital E-LIB MANELA 

sebagai gerakan literasi? 

 
Mengetahui apa yang 

dilakukan lembaga untuk 

meningkatkan keunggulan 

dari lembaga lain 

 

Apa yang dilakukan lembaga 

untuk meningkatkan 

keunggulan dari lembaga 

lain? 

 
Keunikan yang dimiliki 

lembaga 

 

Keunikan yang dimiliki 

digital E-LIB MANELA pada 

gerakan literasi? 

 
Mengetahui yang dilihat atau 

yang dirasakan warga 

madrasah pada kelebihan 

tersebut 

 

Apa yang dirasakan warga 

madrasah dalam penggunaan 

digital E-LIB MANELA 

untuk peningkatan literasi? 

 

Weakness  Mengetahi yang perlu 

ditingkatkan dalam lembaga 

tersebut 

 

Apa yang perlu ditingkatkan 

dalam penggunaan E-LIB 

MANELA sebagai gerakan 

literasi? 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR INFORMASI YANG 

DICARI 

PERTANYAAN 

Mengetahui yang dilakukan 

pesaing dalam meningkatkan 

keunggulan 

 

Apa yang harus dihindari 

dalam penggunaan tersebut? 

 Opportunity  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui yang dilihat 

warga madrasah sebagai 

suatu kelemahan lembaga 

 

Apa yang dilihat warhga 

madrasah dalam suatu 

kelemahan E-LIB MANELA 

terhadap gerakan literasi 

madrasah? 

 

Mengetahui yang dilakukan 

pesaing untuk meningkatkan 

keunggulan 

 

Apa yang dilakukan pesaing 

untuk meningkatkan 

keunggulan dalam 

penggunaan E-LIB 

MANELA sebagai gerakan 

literasi? 

 Kesempatan yang bisa dilihat 

dari keuntungan E-LIB 

MANELA dalam 

meningkatkan inovasi daya 

saing literasi 

 

Kesempatan apa yang bisa 

dilihat dari keutungan E-LIB 

MANELA dalam 

meningkatkan inovasi 

maupun daya saing literasi? 

 

Perkembangan tren yang 

sejalan dengan E-LIB 

MANELA 

 

Perkembangan tren apa yang 

sejalan dengan E-LIB 

MANELA? 

 

Threat  Hambatan yang dihadapi 

pada penggunaan E-LIB 

MANELA 

 

Hambatan apa yang dihadapi 

MAN 1 Lamongan dalam 

perkembangan E-LIB 

MANELA sebagai gerakan 

literasi? 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR INFORMASI YANG 

DICARI 

PERTANYAAN 

 

 

Mengetahui hal yang 

dilakukan oleh pesaing 

lembaga 

 

Apa saja hal yang dilakukan 

oleh pesaing lembaga lain 

dalam meingkatkan literasi? 

 

Perkembangan teknologi 

yang menyebkan ancaman 

bagi lembaga 

 

Perkembangan teknlogi apa 

yang menyebabkan ancaman 

bagi E-LIB MANELA? 

  Mengetahui perubahan 

pemerintah yang 

mengancaman perkembangan 

E-LIB MANELA 

Adakah perubahan peraturan 

pemerintah yang mengancam 

perkembangan E-LIB 

MANELA sebagai literasi 

madrasah? 
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Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Nama  : Alifah Rahma Putri Anabilla 

Lokasi : MAN 1 Lamongan 

JUDUL VARIABEL NAMA 

DOKUMEN 

STATUS 

DOKUMEN 

BENTUK DOKUMEN (Print Out 

/PDF /Scan /Ms.Word,Excel/Foto) 

LAYANAN 

PERPUSTAKAAN 

DIGITAL E-LIB 

MANELA 

SEBAGAI 

GERAKAN 

LITERASI DI 

MADRASAH 

ALIYAH NEGERI 

1 LAMONGAN 

 

 

 

1. Strength  

2. Weakness 

3. Opportunity 

4. Threat 

 ADA TIDAK  

Perpustakaan MAN 

Lamongan 
Ada  Gambar 4.1  

Struktur Organisasi 

Perpsutakaan MAN 1 
Ada   Gambar 4.2 

Surat perjanjian 

kerjsama E-LIB 

MANELA 

Ada   Gambar 4.3  

Rapat kerjasama E-

LIB MANELA 
Ada  Gambar 4.4 

Registrasi E-LIB 

MANELA 
Ada  Gambar 4.5 

Login E-LIB 

MANELA 
Ada  Gambar 4.6 

Katalog E-LIB 

MANELA  
Ada  Gambar 4.7 

Barcode Buku Ada  Gambar 4.8 
Duta Baca Lamongan Ada  Gambar 4.9 
Buku Antologi Ada   Gambar 4.10 
Rapat Evaluasi Ada  Gambar 4.11 
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Lampiran 6 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 7 

Hasil Turnitin 
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Lampiran 8 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN MAHASISWA 

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 LAMONGAN 
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Lampiran 9 

SURAT SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 10 

DOKUMENTASI 

Strength 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mading 3 dimensi  Duta Baca Perpustakaan MAN 1 Lamongan 

 

Weakness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran di perpustakaan MAN 1 Lamongan            Ruang tunggu perpustakaan MAN 1 Lamongan  
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Layanan perpustakaan MAN 1 Lamongan Rak buku perpustakaan MAN 1 Lamongan 

 

Opportunity 

 

 

 

 

 

 

 

Diklat kepenulisan di radar Bojonegoro  Buku literasi MAN 1 Lamongan 

 

Threat  

 

 

 

 

 

 

 

Rapat evaluasi 
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Lampiran 11 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

B. Data Pribadi 

Nama   : Alifah Rahma Putri Anabilla 

NIM   : 212101030017 

Fakultas  : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi   : Manajemen Pendidikan Islam 

Tempat/ Tgl Lahir : Lamongan/ 13 Januari 2003 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat : Desa Dlanggu Dusun. Dandangan Rt. 003 Rw. 001 Deket 

Lamongan 

No.Hp   : 083816193368 

Email   : putrianabilla@gmail.com  

 

C. Riwayat Pendidikan 

1. TK RA Kartni    : 2007-2010 

2. SDN Dlanggu    : 2010-2015 

3. SMP N 2 Lamongan   : 2015-2018 

4. MAN 1 Lamongan   : 2018-2021 

5. UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember : 2021-2024 
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